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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan jaman, terlebih akibat masih terasanya dampak dari krisis ekonomi yang
lalu, maka makin marak pula tindak kejahatan yang terjadi. Hal ini mengakibatkan kapasitas Lembagapun ikut
meningkat. Dengan narapidana yang begitu banyak maka diperlukan perencanaan Lembaga Pemasyarakatan
yang meliputi penciptaan ruang dalam dan ruang luar yang bersifat rehabilitatif dalam rangka mendapatkan
hasil yang optimal dalam proses pembinaan narapidana.

Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai barometer tingkat kriminal di dalam masyarakat yang
menjelaskan tingkat penghuninya meningkat atau menurun. Dari data statistik bahwa fenomena jenis kejahatan
yang sering terjadi di Jogjakarta adalah tindak kejahatan pencurian. Masyarakat di dalam penjara adalah suatu
masyarakat yang tertutup, yang dibatasi tempat dan waktu. Sedangkan kondisi narapidana dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan sekitar yang meliputi tata ruang dalam dan ruang luar. Karena lingkungan merupakan
faktor utama di dalam mengatur batasan-batasan dan kemungkinan tingkah laku, jadi kemungkinan-
kemungkinan tindakan atau tingkah laku dapat dibatasi oleh lingkungan.

Pendekatan konsep dilakukan dengan menganalisa kegiatan narapidana untuk menciptakan ruang. Dan
karena ruang dapat mempengaruhi psikologis maka analisa dilakukan dengan menggunakan prinsip-prinsip
rehabilitatif yang selalu dikaitkan dengan sistem kontrol keamanan. Prinsip-prinsip rehabilitatif tersebut adalah
rekreatif memberi kesan keterbukaan visual sehingga narapidana dapat akrab dengan lingkungannya, dinamis
dengan pengolahan ruang luar sehingga narapidana tidak merasa bosan dan jenuh ketika menjalani proses
rehabilitasi, kemudahan aliran kegiatan sehingga efektifitas dan efisiensi kegiatan rehabilitasi dapat terwujud,
suasana tenang dan nyaman sehingga diharapkan narapidana lebih berkonsentrasi dalam proses pembinaan,
akrab untuk menciptakan hubungan yang baik antar narapidana maupun dengan petugas, suasana menekan
untuk menciptakan shock therapy bagi narapidana yang membutuhkan supaya mereka jera akan perbuatannya,
kemudahan dalam pengawasan untuk mengantisipasi keamanan narapidana.

Dari hasil analisa menghasilkan konsep tata ruang dalam dan ruang luar yaitu ; konsep sirkulasi ke
dalam atau ke luar site melalui satu jalur sirkulasi dengan jalur sirkulasi pengunjung dipisahkan dengan jalur
sirkulasi pengelola dan narapidana, konsep orientasi ruang khususnya untuk ruang pembinaan orientasinya
selalu mengarah ke area terbuka atau taman dengan bukaan yang memberi ruang pandang ke arah ruang luar
atau taman dengan begitu narapidana tidak merasa bosan berada di dalam ruangan untuk menjalani masa
pidananya, sedangkan konsep ruang dalam yang rehabilitatif penerapannya tergantung dari jenis ruangnya.
Konsep keamanan dengan menggunakan organisasi pengawasan berlapis serta orientasi pengawasan memakai
sistem memusat.
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Bab 1
PENDAHULUAN

1.1. BATASAN PENGERTIAN JUDUL

a

Lembaga

Organisasi atau badan yang melakukan suatu penyelidikan atau usaha."”

Pemasyarakatan

Nama yang mencakup semua kegiatan yang keseluruhannya dibawahi oleh seorang pemimpin dan
pemilikan oleh Departemen Kehakiman yang berkaitan dengan pertolongan, bantuan atau tuntutan
kepada hukuman, bekas tahanan, termasuk bekas terdakwa untuk dapat kembali ke masyarakat.”
Jogjakarta

Merupakan Ibukota Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di bagian selatan Pulau
Jawa.

Ruang Dalam

Tempat mewadai semua kegiatan di dalamnya (Aristoteles), elemen terbatas dan suatu dunia yang
terbatas (Plato). Ruang dalam melingkupi dimensi ruang dan pembatas ruang (Van De Ven,
Cornelis, 1991).%

Ruang Luar

Tata ruang yang banyak ditentukan oleh faktor-faktor seperti ; bentuk, sirkulasi, luasan site,
pembatas site, tata letak massa serta lansekap (Van Den Ven, Cornelis, 1991).

Rehabilitatif

Bersifat perbaikan individu supaya menjadi manusia yang berguna dan memiliki tempat di
masyarakat.®

Rehabilitatif

Pemulihan narapidana dalam kemampuan, kedudukan, serta harkat dan martabatnya di

masyarakat.©

O Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, h. 513.

@ \bid, Op.Cit. h. 564.

® Sanjaya, Hotel Resort Sebagai Fasilitas Pendukung Wisata Bahari di Pantai Parang Kusumo, 2001, h.1.
® bid, Op.Cit. h.1.

® Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, h. 736.

® Marpaung SH, Proses Rehabilitasi Dalam Hukum Pidana, PT. Grafindo Persada, Jakarta, 1997, h. 34.
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Sedangkan pengertian Lembaga Pemasyarakatan menurut Departemen Kehakiman dan HAM
adalah unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang meliputi kegiatan menampung, merawat dan

membina narapidana.”

KESIMPULAN

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas pada judul : Lembaga Pemasyarakatan Jogjakarta,
Penciptaan Ruang Dalam dan Ruang Luar yang Bersifat Rehabilitatif dapat disimpulkan bahwa usaha
memasyarakatkan narapidana yang melakukan tindakan kejahatan untuk dapat menjadi manusia yang
berguna dan memiliki tempat di masyarakat dengan menciptakan ruang dalam dan ruang luar yang

bersifat rehabilitatif pada Lembaga Pemasyarakatan di Propinsi Jogjakarta.

1.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
1.2.1. Peningkatan Jumlah Narapidana di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Seiring dengan perkembangan jaman, terlebih akibat masih terasanya dampak dari krisis
ekonomi yang lalu, maka makin marak pula tindak kejahatan yang terjadi. Hal ini akibat dari
kesenjangan sosial yang terjadi, si kaya semakin kaya sementara yang miskin semakin terpuruk, selain
itu juga diakibatkan oleh semakin kurangnya iman seseorang dan kurangnya pendidikan ataupun
perhatian serta kasih sayang di dalam keluarga (komunitas terkecil dalam masyarakat).®’ Semua itu
menyebabkan mereka digiring kepada sebuah situasi untuk melakukan tindakan yang dapat merugikan
orang lain dan melanggar hukum yang berlaku.

Suatu perilaku individu atau kelompok yang merugikan orang lain serta melanggar hukum
sudah sepantasnya mendapatkan ganjaran atau hukuman. Para pelaku tindak kejahatan ini setelah

melalui proses peradilan yang berlaku maka akan ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan.

o Departemen Kehakiman dan HAM, Pola Pembinaan Narapidana, Cetakan 1, 1990, h. 1.
® Kutbah Jum'at Masjid Jami’ Bantul, 2002.
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Ditinjau secara umum, jumlah narapidana di kawasan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tahun 1996 sampai tahun 2000 selalu mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata

peningkatan jumlah narapidana sebesar 11 9% dengan jenis kejahatan yang beragam. ©

1.2.3. Kondisi Narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan

Masyarakat di dalam penjara adalah suatu masyarakat yang tertutup, yang dibatasi tempat
dan waktu. Dan karena ada hubungan serta pergaulan yang rapat sehari-hari di antara mereka, maka
memungkinkan timbulnya perasaan simpati dan antipati di antara narapidana.
Akibat simpati menimbulkan kekompakan, sedangkan akibat antipati menimbulkan perpecahan.
Kekompakan dan perpecahan di antara narapidana dapat berakibat pemberontakan dan kekacauan
mental. Pemberontakan dan kekacauan mental yang melanda narapidana biasanya herawal dari dalam
ruangan hunian narapidana. Pemberontakan yang sering terjadi di dalam penjara adalah permufakatan
kejahatan, penularan ilmu kejahatan. Sedangkan kekacauan mental yang sering melanda narapidana
adalah kecemasan narapidana terhadap waktu, stress dan mudah tersinggung, ketidakbebasan yang
membosankan akibat irama kehidupan yang rutin dan monoton. ™ Kondisi narapidana tersebut
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar yang meliputi tata ruang dalam dan ruang luar. Karena
lingkungan merupakan faktor utama di dalam mengatur batasan-batasan dan kemungkinan tingkah
laku, jadi kemungkinan-kemungkinan tindakan atau tingkah laku dapat dibatasi oleh lingkungan. Dan
dipandang dari sudut ini, arsitektur mempunyai fungsi untuk meningkatkan kondisi lingkungan
tersebut, agar narapidana lebih bermanfaat dalam interaksi dengan kondisi lingkungan yang ada.
Sedangkan variabel atau aspek yang ada di lingkungan yang berpengaruh terhadap kondisi psikologis
narapidana adalah kepadatan (density of users), keluasan ruang pandang, serta aspek ketenangan.
Dengan kata lain kondisi lingkungan sekitar atau tata ruang dalam dan ruang luar akan berpengaruh

dalam rangka untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses pembhinaan narapidana.

® Badan Pusat Statistik Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

49 Wawancara dengan pengelola Rutan Bantu!, Desember, 2001.
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1.2.4. Pentingnya Konsep Rehabilitasi Pada Lembaga Pemasyarakatan

Sangat dibutuhkan Lembaga Pemasyarakatan yang mengedepankan rehabilitasi dalam
program pembinaannya, karena sebetulnya narapidana adalah orang tersesat yang mempunyai waktu
dan kesempatan untuk bertobat, sedangkan tobat tidak dapat dicapai dengan penyiksaan melainkan
melalui bimbingan.®? Selain itu kesan rehabilitasi tersebut dapat memberikan pandangan (/mage)
yang positif sebagai tempat pembinaan narapidana, bukan sebagai tempat pembuangan atau
pengasingan. Sehingga narapidana akan merasa timbul motivasi untuk ”sembuh”.

Proses rehabilitasi dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan beberapa aspek, yaitu sebagai

berikut :

- Aspek spiritual : misalnya kegiatan ; pembinaan keagamaan.

- Aspek fisik : misalnya kegiatan ; olah raga dan kesehatan.

- Aspek edukatif : misalnya kegiatan ; pembinaan bakat dan keterampilan.

- Aspek sosial : misalnya kegiatan ; interaksi sesama narapidana, interaksi narapidana dengan
pengelola dan interaksi narapidana dengan keluarganya.

Dengan menitikberatkan keempat aspek di atas dalam program pembinaannya, maka
diharapkan nantinya akan memperlancar proses pemulihan narapidana menjadi manusia yang berguna
dan mendapat tempat di masyarakat.

Hal itulah yang melatarbelakangi penulis untuk merencanakan dan merancang Lembaga
Pemasyarakatan Jogjakarta dengan penekanan pada penciptaan ruang dalam dan ruang luar yang

dapat bersifat rehabilitatif.

1.3. PERMASALAHAN
1.3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merencanakan dan merancang Lembaga Pemasyarakatan di Jogjakarta yang
mampu mendukung peran fungsionalnya dalam kaitan menampung, merawat dan membina narapidana

agar menjadi manusia yang berguna dan mendapat tempat di masyarakat.

ah Irwan, Lembaga Pemasyarakatan dalam Perspektif Sistem Peradilan Pidana, 1995, h. 72.

Penepraan Cuing Datyn dan Bung (uar gang Borsial Kababitarf’
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1.3.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana menciptakan ruang dalam dan ruang luar yang bersifat rehabilitatif pada Lembaga
Pemasyarakatan Jogjakarta dalam rangka untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam proses

pembinaan narapidana.

1.4. TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1. TUJUAN
1.4.1.1. Tujuan Umum

Mendapatkan rumusan landasan konsepsual perencanaan dan perancangan Lembaga
Pemasyarakatan Jogjakarta yang mampu mendukung peran fungsionalnya dalam kaitan menampung,
merawat dan membina narapidana agar menjadi manusia yang berguna dan mendapat tempat di
masyarakat.
1.4.1.2. Tujuan Khusus

Mendapatkan rumusan landasan konsepsual perancangan ruang dalam dan ruang luar yang
bersifat rehabilitatif pada Lembaga Pemasyarakatan Jogjakarta dalam rangka memperlancar upaya

pembinaan narapidana.

1.4.2. SASARAN
1.4.2.1. Sasaran Umum
Mengungkapkan persyaratan perencanaan dan perancangan Lembaga Pemasyarakatan yang
mampu mendukung peran fungsionainya dalam kaitan menampung, merawat dan membina
narapidana, dengan menggunakan tahapan sebagai berikut :
o Mengidentifikasi pelaku dan aktifitas pengguna.
o Mengidentifikasi kapasitas / daya tampung bangunan Lembaga Pemasyarakatan.
o Mengidentifikasi jenis, jumlah, kelompok maupun besaran ruang-ruang umum atau penunjang
melalui kajian terhadap standard yang ada.
o Mengidentifikasi sirkulasi sebagai penghubung ruang umum atau penunjang.
14.2.2. Sasaran Khusus
Persyaratan-persyaratan untuk pedoman rancangan fisik ruang dalam dan ruang luar yang
bersifat rehabilitatif pada Lembaga Pemasyarakatan Jogjakarta dalam rangka memperlancar upaya

pembinaan narapidana, dengan mengunakan tahapan sebagai berikut :
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Mengidentifikasi program ruang yang meliputi ; jenis, jumiah dan besaran ruang.

Mengidentifikasi organisasi ruang yang meliputi ; kelompok, hubungan dan hirarki ruang.
Mengidentifikasi pola gubahan massa bangunan.

Mengidentifikasi pola tata ruang dalam dan ruang luar.

Mengidentifikasi ruang-ruang rehabilitasi.

Mengidentifikasi kualitas ruang dengan mengkaji faktor-faktor karakter pembentuk ruang yaitu ;

bentuk dan ukuran, warna dan tekstur, posisi dan orientasi, skala dan proporsi.

1.5. LINGKUP PEMBAHASAN
1.5.1. Arsitektur

Pembahasan dititikberatkan kepada penyelesaian masalah yang berkaitan dengan ilmu

arsitektur yang mendasari dan menentukan faktor perencanaan dan perancangan, yaitu :

Q

a

Q

Q

a

]

a

Tinjauan mengenai ruang khusus rehabilitasi pada Lembaga Pemasyarakatan.
Pengadaan fasilitas ruang rehabilitasi.

Pembahasan mengenai pola tata ruang luar.

Pembahasan mengenai pola tata ruang dalam.

Kajian pola sirkulasi penghubung ruang dan pergerakan.

Kajian mengenai sistem kontrol keamanan.

Kajian objek pembanding.

1.5.2. Non Arsitektur

Pembahasan tentang hal-hal diluar disiplin ilmu arsitektur yang mendasari perencanaan dan

perancangan sebagai penjelas pembahasan masalah yaitu di antaranya tentang :

Q

a

Kajian tentang konsep rehabilitasi.

Faktor psikologis terhadap narapidana.

o Tinjauan tentang pengaruh tata ruang dalam dan ruang luar terhadap aspek psikologis

penggunanya.

Brnepraan Buang Dabyn dbin Cuang (uar gang Berstalt Cehabtiart.



=mhsgs p=EmssysrsKksEsn _jog sKksrEs
Lerxeplacn Ruing Dl dayy Cuang (uar wing Borsfar Kebabiltalif

1.6. METODE PEMBAHASAN

Tahapan pembahasan meliputi :

1. Pengumpulan data

Metode yang dipakai adalah sebagai berikut :

a

Observasi

Dilakukan dengan cara mengamati secara langsung ruang dalam maupun ruang luar serta
segala aktifitas narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan.

Study literature

Berupa stuay literature dari instansi terkait yang bertujuan untuk memperoleh kajian teori dan
data faktual mengenai standard ruang, jenis ruang dan fasilitas ruang Lembaga
Pemasyarakatan serta tinjauan teori tentang tata ruang dalam dan ruang luar sebagai dasar

perencanaan dan perancangan.

2. Analisis dan sintesis

Merupakan tahapan penguraian dan pengkajian data yang disusun sebagai data yang relevan untuk

mengidentifikasi masalah guna perencanaan dan perancangan Lembaga Pemasyarakatan

Jogjakarta dalam suatu kerangka yang digunakan sebagai acuan.

Metode yang dipakai adalah sebagai berikut :

]

]

a

Q

a

Deduktif analysis, yaitu pembahasan dilakukan mulai dari permasalahan umum mengenai
Lembaga Pemasyarakatan, kemudian hingga permasalahan khusus yang mencakup ; tata
ruang dalam dan ruang luar.

Menganalisa perilaku dan aktifitas pengguna.

Menganalisa pembahasan tentang pola tata ruang luar dan tata ruang dalam.

Menganalisa pola sirkulasi penghubung ruang dan pergerakan.

Menganalisa sistem keamanan.

3. Penyimpulan dan Perumusan Konsep

Konsep perencanaan tata ruang dalam, yang meliputi :

a

]

Q

a

]

Konsep program ruang.
Konsep organisasi ruang.
Konsep struktur.

Konsep kualitas ruang.

Konsep sistem kontrol keamanan.
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Konsep perencanaan tata ruang luar, yang meliputi :

Q

Q

Q

Q

a

Konsep pengolahan tapak.
Konsep pola gubahan massa.
Konsep tata hijau.

Konsep pola sirkulasi.

Konsep utilitas.

1.7. SISTEMATIKA

1.7.1. Sistematika Penulisan

BAB |
PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan,

metode pembahasan, sistematika penulisan serta keaslian penulisan.

BAB
TINJAUAN TEORITIS, TINJAUAN FAKTUAL DAN OBJEK PEMBANDING
YANG BERKAITAN DENGAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN

Mengungkap tentang Lembaga Pemasyarakatan dan segala aspek-aspek yang memiliki
keterkaitan di dalamnya.

BAB i

ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PENCIPTAAN RUANG DALAM DAN RUANG LUAR

YANG BERSIFAT REHABILITATIF DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

Kriteria dasar perencanaan, beberapa pemikiran dan analisis pendekatan dari berbagai aspek

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang ditekankan termasuk beberapa alternatif
penentuan site.

BAB IV

LANDASAN KONSEPSUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

LEMBAGA PEMASYARAKATAN JOGJAKARTA DENGAN PENDEKATAN

PENCIPTAAN RUANG DALAM DAN RUANG LUAR YANG BERSIFAT REHABILITATIF
Sebagai kesimpulan dari pembahasan sebelumnya yang akan dipakai sebagai acuan desain

fisik.
DAFTAR PUSTAKA
Berisikan daftar-daftar pustaka yang mendukung landasan perencaraan dan perancangan.

LAMPIRAN
Berisikan tentang hal-hal yang memperjelas penulisan yang berupa ; gambar, tabel dsh.
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1.8. KEASLIAN PENULISAN

Penulisan mengenai Lembaga Pemasyarakatan memang banyak dilakukan, akan tetapi

penekanannya berbeda-beda. Penulisan-penulisan tersebut antara lain sebagai berikut :

1.

Lembaga Pemasyarakatan di Yogyakarta, Yus Rusmadi 94/98756/E7/00137 TA UGM.
Penekanannya pada bagaimana meningkatkan sistem keamanan atau pengawasan secara optimal
dalam menangani narapidana agar narapidana aman dan tertib berada di dalam Lembaga
Pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Kotamadya Yogyakarta, Meidiyani 87340040, TA Ull. Penekanannya pada
penampilan ruang dan bangunan yang mendukung konsep pemasyarakatan.

Lembaga Pemasyarakatan Penekanan Pengadaan Fasilitas Kunjungan Khusus dengan Tinjauan
Privacy, Basuki, 14781/TA UGM.

Penekanannya pada pengadaan fasilitas kunjungan dengan tinjauan privacy bagi narapidana yang
sudah berkeluarga.

Lembaga Pemasyarakatan di Bau Bau, Usman 95/104774/ET/00278, TA UGM. Penekanannya
pada bagaimana pererapan keselarasan penampilan dengan ciri arsitektur tradisional setempat.
Lembaga Pemasyarakatan Narapidana Yogyakarta, Susinarindah 91113/TA UGM. Penekanannya

pada wadah pendidikan serta faktor keamanan.

PERBEDAAN : Perbedaan penulisan terletak pada penekanan masalahnya, yaitu pada penulisan
tugas akhir ini menitikberatkan pada penyelesaian masalah bagaimana menciptakan ruang dalam
dan ruang luar yang bersifat rehabilitatif pada Lembaga Pemasyarakat Jogjakarta dalam rangka
memperlancar upaya pembinaan narapidana sehingga mendukung peran fungsionalnya dalam
kaitan menampung, merawat dan membina narapidana agar menjadi manusia yang berguna dan
mendapat tempat di masyarakat.
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Bab I
TINJAUAN TEORITIS, TINJAUAN FAKTUAL SERTA OBJEK PEMBANDING
YANG BERKAITAN DENGAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN

2.1. TINJAUAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN
2.1.1. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan

Pengertian Lembaga Pemasyarakatan berasal dari kata :

= [embaga
Organisasi atau badan yang melakukan suatu penyelidikan atau usaha.!?

» Pemasyarakatan
Nama yang mencakup semua kegiatan yang keseluruhannya dibawahi oleh seorang pemimpin dan
pemilikan oleh Departemen Kehakiman yang berkaitan dengan pertolongan, bantuan atau tuntutan
kepada hukuman, bekas tahanan, termasuk bekas terdakwa untuk dapat kembali ke masyarakat.®®

Maka dapat disimpulkan bahwa pengertian Lembaga Pemasyarakatan adalah organisasi yang
melakukan usaha memasyarakatkan narapidana yang melakukan tindak kejahatan.

Sedangkan pengertian Lembaga Pemasyarakatan menurut Departemen Kehakiman dan HAM
adalah unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang meliputi kegiatan menampung, merawat dan
membina narapidana.®®
2.1.2. Klasifikasi Lembaga Pemasyarakatan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman No.M/04.PR.07.10. Tahun 1992, Lembaga
Pemasyarakatan diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Klasifikasi berdasarkan wilayah pelayanannya
Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan wilayah pelayanannya dibedakan menjadi 2 (dua) macam
yaitu :
a) Lembaga Pemasyarakatan Tingkat Propinsi
Berlokasi di daerah ibukota propinsi, dengan masa penahanan narapidana yang lebih dari 1

(satu) tahun.

1 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, h. 513.
13 1bid, Op.Cit. h. 564.
1 Departemen Kehakiman dan HAM, Pola Pembinaan Narapidana, Cetakan |, 1990, h. 1.

0li permiziecite 97 512 061 11
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b) Lembaga Pemasyarakatan Tingkat Kabupaten
Berlokasi di ibukota Daerah Tingkat |l, dengan masa penahanan narapidana kurang atau sama
dengan 1 (satu) tahun.
2. Klasifikasi berdasarkan besar kecilnya volume kegiatan Lembaga Pemasyarakatan yang berkaitan
dengan jumlah narapidana.
Berdasarkan hal ini Lembaga Pemasyarakatan diklasifikasikan sebagai berikut :
a) Lembaga Pemasyarakatan kelas | - kapasitas minimum 500 narapidana
b) Lembaga Pemasyarakatan kelas Il A : kapasitas antara 250-500 narapidana
¢) Lembaga Pemasyarakatan kelas Il B : kapasitas maksimum 250 narapidana
3. Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin dan usia
Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan jenis kelamin dan usia diklasifikasikan sebagai berikut :
a). Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pria
Menampung narapidana pria yang berusia lebih dari 21 tahun.
b) Lembaga Pemasyarakatan Khusus Pemuda
Menampung narapidana pria yang berusia antara 16-21 tahun.
c) Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak
Menampung narapidana anak-anak di bawah usia 16 tahun.
d) Lembaga Pemasyarakatan Khusus Wanita
4. Klasifikasi berdasarkan status narapidana
Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan status narapidana diklasifikasikan menjadi 2 (dua) macam
yaitu :
a) Lembaga Pemasyarakatan Umum
b) Lembaga Pemasyarakatan Militer
5. Klasifikasi berdasarkan tingkat security
Lembaga Pemasyarakatan berdasarkan tingkat security diklasifikasikan sebagai berikut :
a) Type maximum security
Menampung narapidana yang berbahaya, misalnya ; pidana lama, pidana seumur hidup,
pidana mati.
b) Type medium security
Manampung narapidana yang telah menjalani proses pembinaan tahap pertama, dan

dinyatakan baik oleh Dewan Pembina Pemasyarakatan.
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¢) Type minimum security
Menampung narapidana yang telah menjalani proses pembinaan tahap kedua dan dinyatakan
baik oleh Dewan Pembina Pemasyarakatan.

d) Type dual purpose
Lembaga Pemasyarakatan yang di dalamnya terdapat blok maximum security dan minimum
security.

e) Type multi purpose
Lembaga Pemasyarakatan yang di dalamnya terdapat blok maximum security, medium security

dan minimum security.

2.2. TINJAUAN KONSEP REHABILITASI TERHADAP PSIKOLOGIS
2.2.1. Hubungan Rehabilitasi dengan Psikologis

Dalam proses rehabilitasi dengan pendekatan semua aspek religi, edukatif, sosial maupun
fisik, kondisi lingkungan sekitar sangat berperan dalam proses pembinaan narapidana. Sedangkan
kondisi lingkungan sekitar yang kondusif dapat mempengaruhi psikologis narapidana dalam proses
pembinaan.®® Lingkungan sekitar yang dimaksud adalah kondisi ruang dalam maupun ruang luar di
mana narapidana menjalani proses pembinaan.
2.2.2. Pengertian Psikologi

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu dari kata-kata
"psyche” dan "logos”. Dan psyche berarti : jiwa, roh, sukma. Sedangkan logos berarti ilmu atau studi.
Sehingga pengertian psikologi merupakan studi tentang jiwa.

Sedangkan yang dimaksud dengan jiwa, tidak ada seorangpun yang tahu dengan
sesungguhnya. Jiwa adalah sangat abstrak dan tidak dapat dilihat dengan pancaindera.
Firman Allah di dalam Al Qur'an, yang artinya sebagai berikut ;

"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang jiwa atau roh, maka katakanlah bahwa

Jiwa (roh) jtu adalah urusan Tuhan dan kamu tidak diberi pengetahuan (tentang jiwa itu)

kecuali sedikit saja” "

Ayat tersebut di atas bukan berarti menutup kemungkinan untuk mengkaji tentang jiwa, akan

tetapi menyatakan bahwa kemungkinan pengkajian jiwa secara menyeluruh sangat kecil.

1 Wawancara dengan hagian subsi pembinaan LP Wirogunan, Juni, 2002.
{6 Usman, Pengantar Psikologi, Angkasa, Bandung, 1993, h.1.
A7 Qur'an, Surat Al Isra’, ayat 85.
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Beberapa aspek yang berkaitan dengan psikologis adalah sebagai berikut ; @®

2.23. Aspek-Aspek Psikologis

* Tingkah laku atau kegiatan
Tingkah laku atau kegiatan ini mempunyai arti yang lebih konkrit dan dapat diamati dengan
pancaindera, maka tingkah laku lebih mudah dipilajari daripada jiwa, dan melalui pemahaman
terhadap tingkah laku, kita akan dapat mengenal seseorang.

= | ingkungan
Yaitu tempat di mana manusia hidup, berinteraksi, menyesuaikan dirinya dan mengembangkan
dirinya.

Sehingga dari aspek-aspek tersebut di atas dapat disimpuikan bahwa pengertian psikologi
adalah studi dengan pendekatan penelitian dan pengkajian tingkah laku atau kegiatan manusia dalam
hubungannya dengan lingkungannya.

2.2.4. Pengertian Rehabilitasi

Rehabilitasi adalah pemulihan narapidana dalam kemampuan, kedudukan, serta harkat dan
martabatnya di masyarakat."
2.2.5. Bentuk-Bentuk Kegiatan Rehabilitasi di Lembaga Pemasyarakatan

Semua kegiatan yang ada di dalam Lembaga Pemasyarakatan yang berhubungan langsung
dengan narapidana, meliputi : 0
2.2.5.1. Kegiatan Pembinaan

Adalah pemberian petunjuk dan mengarahkan serta mengembangkan kepribadian

narapidana yang dilaksanakan secara individu maupun kelompok, yang meliputi :

a) Conceling
Bertujuan memecahkan masalah atau mengembangkan kepribadian narapidana.

b) Casework
Kegiatan ini dilakukan oleh tenaga ahli terlatih dalam bidangnya berupa penanganan masalah
psikososial, bertujuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi narapidana serta untuk
mengetahui latar belakang sosial narapidana.

¢) Clinical services

Dilakukan oleh tenaga ahli dalam bidang psikiater

I Ysman, Pengantar Psikologi, Angkasa, Bandung, 1993, h.3.
U9 Marpaung SH, Proses Rehahilitasi dalam Hukum Pidana, PT. Grafindo Persada, Jakarta, 1997, h. 47.
@0 Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juni 2002.
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2.2.5.2. Kegiatan Pendidikan

Pendidikan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan mengembangkan

bakat yang dimiliki narapidana.

Kegiatan pendidikan meliputi :

- Pendidikan umum ; berupa pengetahuan umum.

- Pendidikan akhlak dan budi pekerti : diberikan melalui kegiatan kerohanian sesuai dengan
agama yang dianut oleh narapidana.

- Pendidikan keterampilan ; bertujuan untuk memberikan bekal keterampilan yang dapat untuk
mencari nafkah jika mereka nanti telah kembali ke masyarakat.

- Pendidikan jasmani ; dilaksanakan melalui kegiatan olahraga, dan kegiatan ini sebagai sarana

pemersatu hubungan antar narapidana.

2.3. TINJAUAN TEORITIS PENGARUH RUANG TERHADAP PSIKOLOGIS PENGGUNA

1.

3.

Yang termasuk unsur —unsur karakter pembentuk ruang adalah sebagai berikut : @V
Wujud
Merupakan unsur yang bentuknya beragam (segi empat, segitiga, lingkaran dsb.) Sedangkan
masing-masing bentuk mempunyai karakter. Segi empat mempunyai kesan polos, berwibawa dan
formil. Segi tiga mempunyai kesan dinamis. Lingkaran mempunyai kesan lembut dan informil, @
Skala dan Proporsi
Merupakan dimensi panjang, lebar dan tinggi yang ada pada suatu bentuk, kalau dimensi-dimensi
ini menentukan proporsinya, maka skalanya ditentukan oleh perbandingan ukuran terhadap bentuk
lain di sekitarnya. Sedangkan skala mempunyai karakter berbeda, skala normal memberi kesan
ramah, intim sedangkan skala monumental berkesan agung.
Teksture
Kualitas bentuk dapat dipertegas atau justru dikaburkan oleh sifat permukaannya. Kehalusan
permukaan menandakan ketenangan dan kelembutan sedangkan kekasaran feksture menandakan

peringatan atau ancaman.®?

@D Rusmadi, Lembaga Pemasyarakatan di Yogyakarta, TA UGM, 1996, h.42.
@2 \hid, Op.Cit. h.42.
@K, Ishar, Pedoman Merancang Bangunan, Gramedia, Jakarta, 1995, h.132.
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4. Warna

Warna dapat memberikan ekspresi pada pikiran atau jiwa manusia.

Sedangkan warna dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) aspek, yaitu ; Aue, value, intensity

- Hue (panas dinginnya warna)
Warna-warna panas (merah,jingga kuning) akan memberi kesan gembira. Sedangkan warna-
warna dingin (biru, ungu, hijau kebiru-biruan) dapat memberi kesan sangat tenang.

- Value (terang gelapnya warna)
Terdapat 2 (dua) macam va/ue dalam komposisi warna, yaitu ; close value (value yang
berdekatan) memberikan kesan lembut dan contras value (value yang berjauhan) memberi
kesan atraktif dan meriah.

- Intensity (cerah suramnya warna)
Warna-warna dengan intensitas tinggi akan menyolok dan meriah, sedangkan warna-warna

dengan intensitas rendah memberi kesan lembut.

2.4. TINJAUAN TEORITIS RUANG DALAM DAN RUANG LUAR DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
2.4.1. Tinjauan Ruang Dalam di Lembaga Pemasyarakatan
Ruang merupakan bentuk 3 (tiga) dimensi yang memiliki panjang, lebar dan tinggi, sebagai
pengembangan dari sebuah bidang (ke berbagai arah).“® Sedangkan ruang-ruang dalam di Lembaga
Pemasyarakatan di antaranya meliputi : @
a) Ruang pengelola / kantor
Ruang pengelola ini mewadahi pelaksanaan kegiatan program kerja lembaga, yang
meliputi ; kegiatan mengorganisir seluruh kegiatan yang ada dalam Lembaga
Pemasyarakatan, kegiatan tata usaha dalam menyelenggarakan urusan kepegawaian,
keuangan dan urusan umum, kegiatan operasional lembaga yang meliputi perlengkapan,
sarana bengkel kerja dan bangunan.
b) Ruang hunian narapidana

Merupakan ruang tinggal narapidana selama ia menjalani pembinaan.

" DK Ching, 1991, . 44-45.
@ Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juni 2002.
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¢) Ruang hunian khusus
Yang termasuk ruang hunian khusus adalah ruang isolasi dan ruang orientasi. Narapidana
yang mendekam di ruang ini adalah narapidana yang melakukan pelanggaran dan
narapidana baru.
- Ruang isolasi ; ruang ini dipergunakan untuk narapidana yang melanggar tata tertib atau
disiplin dari peraturan yang berlaku.
- Ruang orientasi ; merupakan ruang hunian sementara bagi narapidana baru.
d) Ruang pembinaan
Merupakan ruang-ruang yang menyangkut kegiatan-kegiatan dalam proses pembinaan
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
e) Ruang service
Merupakan ruang pelayanan terhadap seluruh kegiatan untuk kelangsungan dan
kelancaran Lembaga Pemasyarakatan yang meliputi ; garasi, gudang, dapur, ruang makan,
/avatory dan sebagainya.
f) Ruang penunjang
Yang termasuk ruang penunjang di antaranya meliputi :
- Rumah ibadah ; dipergunakan untuk kegiatan keagamaan.
- Ruang kesehatan ; berupa poliklinik yang merupakan pelayanan medis bagi narapidana.
- Auditorium / ruang serba guna ; merupakan ruang untuk kegiatan ceramah umum bagi
narapidana maupun kegiatan lainnya.
- Menara jaga ; dipergunakan untuk memantau keamanan lembaga.
24.2. Tinjauan Ruang Luar di Lembaga Pemasyarakatan
Ruang luar terkait pada site, tata massa, sirkulasi serta elemen lansekap. Sedangkan yang
termasuk ruang luar di Lembaga Pemayarakatan di antaranya meliputi :
- Area parkir ; merupakan area parkir bagi karyawan serta pengunjung Lembaga
Pemasyarakatan.
- Area olah raga ; merupakan area untuk melakukan kegiatan olah raga untuk memenuhi
kebutukan jasmani.
- Area gpen space ; merupakan daerah terbuka yang sifatnya semi privat. Sedangkan fungsi
dari ruang terbuka ini adalah untuk rekreasi sebagai sarana penghilang rasa jenuh

narapidana serta sebagai pemersatu bangunan yang berupa taman.

ets prmciceccte 97 512 061 7
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2.5. TINJAUAN RUANG DALAM DAN RUANG LUAR YANG MENDUKUNG REHABILITATIF
2.5.1. Tinjauan Ruang Dalam yang Mendukung Rehabilitatif
Keadaan seseorang di dalam suatu ruang dipengaruhi oleh keadaan ruang itu sendiri.

Sedangkan keadaan ruang yang mendukung pembinaan narapidana antara lain yaitu : *°

Keteraturan, yaitu keteraturan layout sehingga kepadatan / density of user dapat dihindari.

Suasana tenang sehingga narapidana diharapkan lebih berkonsentrasi dalam proses pembinaan.

Ruang yang berkesan menekan khusus pada ruang disiplin agar supaya narapidana jera akan

perbuatannya.

Keleluasaan visual, dengan bukaan yang mengarah ke area open space supaya narapidana tidak

bosan herada di dalam ruangan, dengan tidak melupakan aspek pengawasan untuk keamanan.

2.5.2. Tinjauan Ruang Luar yang Mendukung Rehabilitatif @”

Lingkungan sekitar merupakan faktor utama didalam mengatur batasan-batasan dan
kemungkinan-kemungkinan tindakan atau tingkah laku. Agar kegiatan narapidana lebih bermanfaat,
lebih efektif dan lebih efisien dalam berinteraksi dengan lingkungan yang ada dalam menjalani proses
pembinaan maka penataan ruang diharapkan dapat mendukung kegiatan rehabilitasi narapidana yang
diantaranya sebagai berikut : @

- Rekreatif, sehingga narapidana tidak merasa bosan dan jenuh ketika menjalani proses rehabilitasi.
- Perletakan antara ruang pembinaan dan ruang hunian narapidana yang tidak jauh, untuk
memudahkan aliran kegiatan sehingga efektifitas serta efisiensi kegiatan rehabilitasi dapat terwujud.

- Kemudahan dalam pengawasan untuk mengantisipasi keamanan narapidana.

@ Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juni 2002.
“ 1bid, Op Cit.
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2.6. TINJAUAN SISTEM KONTROL KEAMANAN PADA LEMBAGA PEMASYARAKATAN @®
Keamanan merupakan faktor utama didalam seluruh pelaksanaan kegiatan pembinaan
narapidana. Keamanan yang dimaksud adalah usaha untuk mengantisipasi kemungkinan buruk yang
menyangkut keamanan lembaga dan lingkungannya, yang berupa usaha untuk menghambat atau
mencegah larinya narapidana, dan usaha menjaga ketertiban jalannya kegiatan pembinaan di dalam
lembaga.
Sistem kontrol keamanan baik memakai sistem manual maupun memakai tehnologi, keduanya
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
- Pengawasan yang dilakukan tidak menimbulkan narapidana merasa tertekan.
- Pengawasan tetap dapat mendukung proses pemhinaan.
2.6.1. Organisasi Pengawasan
Organisasi pengawasan dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai berikut :
- Berdiri sendiri
Masing-masing pos atau petugas mengawasi wilayah pengawasannya secara mandiri, bertanggung
jawab secara langsung kepada pengawas pusat. Sehingga beban pengawasan menjadi berat.
- Berlapis
Tiap wilayah pengawasan diawasi secara berlapis, sehingga beban pengawasannya berkurang.
2.6.2. Orientasi Pengawasan
Orientasi pengawasan dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai berikut :
- Menyebar
Dengan meletakkan pos pengawasan di tengah-tengah wilayah pengawasannya.
- Memusat
Pos pengawasan diletakkan di setiap sudut wilayah pengawasannya.
2.6.3. Peralatan Sistem Kontrol Keamanan
Peralatan yang dipakai dalam sistem kontrol keamanan diantaranya adalah :
= Close Circuit TV System, yang diletakkan pada ruang-ruang yang membutuhkan pengawasan secara

visual namun tidak memberikan kesan selalu diawasi.

@8 Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juli 2002.
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Dan ruangan yang memerlukan pengawasan secara visual adalah diantaranya ; ruang kunjungan,
ruang pembinaan, ruang latihan kerja, ruang makan serta jalur sirkulasi penghubung antar ruang.

= Mini Transmiter, yang berfungsi menyadap pembicaraan narapidana. Diletakkan di mana narapidana
melakukan akftifitas ngobrol, misalnya ; ruang bersama. Tindakan ini dilakukan untuk mencegah
adanya rencana-rencana yang tidak diinginkan.

» Alarm sinar, digunakan di tempat dimana kemungkinan narapidana melarikan diri, sedangkan
tempat tersebut tidak dapat dijaga terus menerus oleh petugas.

= Alarm sentuh, diletakkan di pucuk pagar luar, sehingga jika media penggerak alarm tersentuh (misal

rentangan kawat) maka alarm segera akan bekerja.

2.7. TINJAUAN FENOMENA KEJAHATAN
2.7.1.  Tinjauan Fenomena Kejahatan di Jogjakarta

Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai barometer tingkat kriminal di dalam masyarakat
yang menjelaskan tingkat penghuninya meningkat atau menurun di setiap harinya. Dari data statistik

bahwa fenomena jenis kejahatan yang sering terjadi di Jogjakarta adalah tindak kejahatan pencurian.

Tabel 2.1.
Jenis Kejahatan
Jenis Kejahatan 1998 1999 2000
Laki Wanita Laki Wanita Laki Wanita
Pembunuhan 13 2 18 5 15 4
Perampokan 28 - 23 - 29 -
Kesusilaan 11 - 24 - 26 -
Penganiayaan 11 - 2 1 15 2

22 23

24
Lain-lain 75 1 49
Jumlah 329 11 341

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi DIY.

404

2.7.2. Tinjauan Kejahatan Menurut Jenis Kelamin
Dari data statistik bahwa fenomena pelaku kejahatan yang sering terjadi di Jogjakarta

pelakunya adalah laki-laki.

Ctls yrivewcicoelox Q7 512 0617 20
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2.8. TINJAUAN NARAPIDANA DI DALAM LEMBAGA PEMASYARAKATAN
2.8.1. Klasifikasi Narapidana ¢
Klasifikasi narapidana dibedakan berdasarkan ; jenis kelamin, perbedaan usia, dan lamanya

masa penahanan.
1. Klasifikasi berdasarkan jenis kelamin

Dibedakan menjadi narapidana laki-laki dan narapidana wanita.
2. Klasifikasi berdasarkan perbedaan usia

Dibedakan menjadi narapidana dewasa dan narapidana anak-anak, termasuk di dalamnya pemuda.
3. Klasifikasi berdasarkan masa penahanan

a) kelompok | :masa pidana 1 tahun ke atas

b) kelompok I a : masa pidana 3 hulan-1 tahun

¢) kelompok !l b : masa pidana 1-3 bulan

d) kelompok I : masa pidana sebagai ganti denda

Sedangkan narapidana dengan masa pidana 1 tahun ke atas diklasifikasikan sebagai berikut :

a) masa pidana 1-5 tahun

b) masa pidana 5-10 tahun

¢) masa pidana 10-20 tahun

d) masa pidana seumur hidup

Kemudian klasifikasi narapidana tersebut ditempatkan pada ruang hunian narapidana yang

berbeda berdasarkan tingkat kejahatan yang mereka lakukan dan sesuai tahapan pembinaan.

2.8.2. Kondisi Psikologis Narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan *
Keberadaan narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan untuk menjalani masa pidana

penuh dengan aturan-aturan kedisiplinan.

(29) Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juni 2002.
9 hid, Op.Cit.
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Dan keadaan tersebut menimbulkan beberapa kondisi psikologis yang dialami oleh beberapa
narapidana yang di antaranya sebagai berikut :
a) Kemarahan yang mengarah kepada tindakan keributan, misainya tindakan penyerangan terhadap
petugas, penganiayaan sesama narapidana atau merusak barang di sekitarnya.
b) Tidak komunikatif yaitu melakukan tindakan pembisuan atau menyendiri.
¢) Menyakiti diri sendiri misalnya membenturkan kepala, menggedor-gedor pintu dsh.
d) Stress yang diakibatkan oleh kepadatan penghuni atau sempitnya ruang, kurangnya privacy,
ketidakbebasan serta irama kehidupan yang rutin dan monoton.
Hal-hal tersebut di atas sering terjadi dalam kehidupan Lembaga Pemasyarakatan termasuk di
Jogjakarta.
28.3. Karakteristik Kegiatan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan
Masyarakat di dalam penjara adalah suatu masyarakat yang tertutup, yang dibatasi tempat
dan waktu. Dan mereka harus menjalani masa pidana dan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan

dengan aturan-aturan kedisiplinan yang harus mereka patuhi.

Tabel 2.2.
Jadwal Kegiatan Narapidana

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
05.00— 06.00 Mandi + sembahyang Semua kelompok
06.00 — 08.00 Makan + persiapan Semua kelompok
08.00 - 12.00 Melakukan kegiatan sesuai dengan | Semua kelompok, kecuali
bidang  tugasnya (  konsultasi, | kelompok admisi.
pendidikan umum, keterampilan kerja
dihy
Konsultasi dan interview. Kelompok Admisi
1200 - 1400 Makan + sembahyang Semua kelompok
1400 - 15.00 Melanjutkan kegiatan pembinaan Semua kelompok
15.00 - 16.00 Mandi + sembahyang Semua kelompok
16.00 - 17.00 Makan lalu masuk hiok Kelompok |
16.00 - 18.00 Makan + sembahyang, Kelompok I & 11
Masuk ruang tinggal Kelompok H
18.00 - 21.00 Bebas dalam blok ruang tinggal Kelompok 111
21.00 Masuk ruang tinggal Kelompok
Sumber : Hasil survey lapangan di LP Wirogunan, Juni 2002.
Keterangan : Kelompok Admisi = kelompok tahanan sementara
Kelompok | = kelompok maximum security
Kelompok 11 = kelompok medium security
Kelompok {i = kelompok minimum security
Cle  yrrncwiseiatocn 07 512 061 22
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Dari contoh tabel jadwal kegiatan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan di atas,
dapat dilihat bagaimana pola kehidupan narapidana yang rutin dan monoton dengan dibatasi aturan-

aturan kedisipinan yang merupakan kegiatan yang harus mereka jalani selama mereka hidup di

lembaga .

2.9. OBJEK PEMBANDING
2.9.1. Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Jogjakarta
Lembaga Pemasyarakatan ini merupakan bangunan peninggalan jaman Belanda. Lembaga

Pemasyarakatan Wirogunan termasuk klasifikasi kelas H A dengan jumlah narapidana 250-500 orang,
dengan luas lahan keseluruhan 24.300 m’* dan luas bangunannya sendiri adalah 10.47291 mi.

Berlokasi tepat di bagian barat JI. Taman Siswa No.6 Jogjakarta.
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Ghr. 2.1.
Peta Lokasi

Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Jogjakarta
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Bangunan ini terletak di pusat kota yang begitu banyak menampung segala permasalahan,
salah satunya adalah masalah polusi suara yang tidak kondusif untuk proses pembinaan narapidana.
Selain itu komplek sekitar merupakan pemukiman yang padat sehingga menyulitkan dalam
pengawasan. Ini disebabkan karena tidak adanya zona transisi yang memberikan batasan Lembaga

Pemasyarakatan dengan komplek sekitar.

Ghr. 2.2.
Kondisi Lokasi
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Jogjakarta

Sedangkan kondisi fisik bangunan sebagian besar masih seperti semula yaitu bangunan
peninggalan jaman Belanda dengan berciri khas monumental. Mengamati secara keseluruhan kondisi
fisik bangunan Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan, sebenarnya sudah tidak lagi mampu mendukung
konsep rehabilitasi. Hal tersebut dikarenakan seperti bangunan kebanyakan dari hasil peninggalan
jaman Belanda yang selalu berskala monumental yaitu dengan tinggi yang tidak sesuai dengan tinggi

rata-rata orang normal Indonesia, sehingga memberi kesan megah, kokoh bahkan menyeramkan.
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Gbr. 2.3.
Tampak Sebelah Timur
Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan Jogjakarta

2.9.2. Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul

Lembaga Pemasyarakatan Bantul yang berlokasi di dalam kawasan Daerah Tingkat Il
Kabupaten Bantul yang tepatnya di daerah Guwosari, Pajangan, Bantul, maka Lembaga
Pemasyarakatan Bantul dikatagorikan sebagai Lembaga Pemasyarakatan tingkat daerah kabupaten
dengan lama penahanan narapidana kurang lebih 1 tahun.

Berdasarkan besar kecilnya jumlah narapidana dan tahanan yang ada pada Lembaga
Pemasyarakatan Bantul yang berjumlah 184 orang, maka Lembaga Pemasyarakatan Kahupaten Bantul
dikatagorikankan sebagai Lembaga Pemasyarakatan kelas Il B.

Melihat lokasi Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul yang terletak di daerah
pegunungan Guwosari yang merupakan daerah pinggiran, adalah daerah yang kondusif untuk proses

rehabilitasi narapidana, karena tingkat kebisingannya rendah.

\
|
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Gbr. 2.4

) Peta Lokasi
Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul

Sistem yang dipakai oleh Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul mengenai pengaturan
ruang hunian narapidana adalah menggunakan sistem klasifikasi. Sedangkan sistem klasifikasi yang
dipakai oleh Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul adalah klasifikasi hanya berdasarkan
perbedaan jenis kelamin dan umur narapidana. Pengklasifikasian tersebut sebenarnya tidak baik
dalam proses rehabilitasi, karena pengklasifikasian tidak didasarkan atas perbedaan tingkat kejahatan
yang dilakukan narapidana, sehingga ada kemungkinan terjadinya penularan iimu kejahatan.

Sedangkan dengan mengamati suasana area open space / taman di dalam bangunan
Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul yang tidak tertata serta terurus dengan baik sehingga
kurangnya area untuk rekreasi bagi narapidana, akan mengakibatkan narapidana merasa bosan dan

memungkinkan mereka mencoba untuk melarikan diri.
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Gbr. 2.5.
Kondisi area open space / taman
Lembaga Pemasyarakatan Kabupaten Bantul
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ANALISA DAN PENDEKATAN KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
PENCIPTAAN RUANG DALAM DAN RUANG LUAR YANG BERSIFAT REHABILITATIF
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN

3.1. Analisa dan Pendekatan Konsep Perencanaan
3.1.1. Analisa Penentuan Lokasi
3.1.1.1. Kriteria Penentuan Lokasi
Ada beberapa pertimbangan untuk menentukan lokasi mendirikan bangunan yang berfungsi
sebagai bangunan Lembaga Pemasyarakatan yaitu : @
= Hubungan komunikasi dengan instansi terkait sehingga penanganan masalah yang berkaitan
dengan narapidana akan lebih mudah. (0,2)
= Ketersediaan lahan sehingga tidak akan menimbulkan permasalahan dengan lingkungan. (0,1)
= Aksesibilitas mudah terjangkau sehingga memudahkan pihak keluarga untuk berkunjung. (0,1)
= Kebutuhan interaksi dengan lingkungan dalam upaya kegiatan memasyarakatkan narapidana.
0,2)
=  Mendukung program pembinaan dalam kaitan aspek ketenangan suasana sehingga narapidana
akan lebih berkonsentrasi dalam mengikuti pembinaan. (0,2)
= Kebutuhan sarana dan prasarana supaya dapat mendukung kelancaran kegiatan rehabilitasi.
0,2)
3.1.1.2. Alternatif Pemilihan Lokasi
a) Kawasan Jalan Kusumanegara
- Merupakan daerah perkantoran dan perdagangan.
- Aksesihilitas mudah terjangkau.
- Sarana dan prasarana memadai.

- Pemukiman sangat padat.

) Yani, Lemhaga Pemasyarakatan Kotamadya Yogyakarta, TA Ull, 1996, h. 29, mengutip dari :  Dokumen
Dasar tentang Sarana Fisik Dit-Jen Pemasyarakatan, Departemen Kehakiman, 1985, h. 1.
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b) Kawasan Jalan Menteri Supeno '
- Merupakan daerah pendagangan dan pendidikan.
- Aksesibilitas mudah terjangkau.
- Pemukiman padat.
- Sarana dan prasarana memadai.
¢) Kawasan jalan Gedong Kuning
- Merupakan daerah perkantoran dan pemukiman.
- Sarana dan prasarana memadai.
- Aksesibilitas mudah terjangkau.
- Strategis mendukung proses pembinaan yakni di pinggir kota Jogja relatif tenang dan
nyamar.

- Pemukiman sedang.

1 Rir-groad Timurt

J1. Gedong Kunung

Gbhr. 3.1.
Alternatif Lokasi

3.1.1.3. Pemilihan Lokasi
Pemilihan lokasi terpilih didasarkan pada penilaian terhadap potensi dan hambatan dari

lingkungan alternatif lokasi.

Ot prrmcwcicirKooe Q7 512 067 29
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Tabel 3.1.
Penilaian Alternatif Lokasi

Alternatif Lokasi Alternatif Lokasi Alternatif Lokasi
Kriteria Bobot ! i i
Potensi (B) JI. Kusumanegaran Ji. Mentert Supeno JI. Gedong Kuning
Nilai (N) BxN | Nifa(N)] BxN | Nilai(N) BxN
Hubungan instansi terkait 0,2 0 0 0 0 +1 0,2
Aksesibilitas 01 +1 01 +1 01 +1 01
fnteraksi dengan lingkungan 0,2 0 0 +1 0.2 +1 0.2
Mendukung program pembinaan 02 0 0 -1 0,2 +1 0.2
Ketersediaan lahan 01 0 0 -1 0,1 0 0
Sarana dan prasarana 02 +1 02 +1 0.2 +1 0,2
Total 1 03 02 09

Sumber : Pemikiran

Keterangan nilai : +1 = Memenuhi, O = Cukup memenuhi, -1 = Kurang memenuhi

Berdasarkan penilaian (score) tabel di atas maka lokasi terpilih adalah di kawasan Jalan
Gedong Kuning. Selain didukung kriteria potensi lokasi juga merupakan kawasan strategis yang

terletak di pinggir kota Jogja yang relatif tenang dan nyaman serta tersedianya lahan.

3.1.2.  Analisa Penentuan Site
3.1.2.1. Kriteria Pemilihan Site
Ada beberapa pertimbangan untuk menentukan site berdasarkan kriteria pemilihan site yaitu

sebagai berikut :

- Ketersediaan lahan sehingga dalam pemilihan site diupayakan tidak menimbulkan permasalahan
pada lingkungan. (0,2)

- Kemudahan dalam pencapaian ke bangunan sehingga memudahkan pihak keluarga narapidana
dalam mendukung secara moril. (0,1)

- Kemudahan dalam pengawasan untuk mengantisipasi narapidana kabur. (0,3)

- Topografi yang relatif datar sehingga mudah dalam pengawasan. (0,2)

- Posisi site mendukung dari segi sarana dan prasarana untuk kelancaran kegiatan rehabilitasi. (0,2)
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3.1.2.2. Alternatif Pemilihan Site
Berdasarkan lokasi terpilih yaitu berada di kawasan Jalan Gedong Kuning, sehingga untuk

menentukan posisi site yang berada di sepanjang Jalan Gedong Kuning maka didapat beberapa

alternatif site yaitu :

Gbr. 3.2.
Alternatif Site

3.1.23. Pemilihan Site
Pemilihan site didasarkan atas lokasi terpilih dengan mempertimbangkan kriteria pemilihan

site yaitu ; luas tanah yang mencukupi, kemudahan pencapaian, kebisingan, sarana dan prasarana.

Tabel 3.2.
Penilaian Alternatif Site

Alternatif Site Alternatif Site Alternatif Site
Kriteria Bobot { | i
Potensi (B) | Nilat (N) Bx N | Nilai(N)] BxN | Niai(N) BxN
Ketersediaan lahan 0,2 -1 0,2 0 0 0 0
Aksesibilitas pengunjung 01 +1 0,2 +1 0,2 +1 0.2
Kemudahan pengawasan 03 0 0 +1 0.3 0 0
Topografi 0.2 +1 0.2 +1 0,2 +1 0.2
Sarana dan prasarana 0.2 +1 0.2 +1 02 +1 072
Total 1 04 09 0,6

Sumber : Pemikiran

Keterangan nilai : +1 = Memenuhi, 0 = Cukup memenuhi, -1 = Kurang memenuf:
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Berdasarkan penilaian (score) tabel di atas maka posisi site terpilih adalah alternatif site 11
Selain didukung kriteria potensi lokasi juga merupakan kawasan strategis yang relatif tenang dan

nyaman serta tersedianya lahan sekaligus mudah dalam pengawasan.

3.1. Analisa dan Pendekatan Konsep Perancangan
3.21. Analisa Tata Ruang Luar / Tapak
Untuk menganalisa ruang luar terdapat kriteria dalam menentukan bagaimana ruang luar
dapat mendukung proses rehabilitatif narapidana yaitu sebagai berikut :
» Rekreatif ; memberi kesan keterbukaan visual sehingga narapidana dapat akrab dengan
lingkungannya. (0,2)
= Dinamis ; dengan pengolahan ruang luar sehingga narapidana tidak merasa bosan dan jenuh
ketika menjalani proses rehabilitasi. (0,2)
= Kemudahan aliran kegiatan sehingga efektifitas dan efisiensi kegiatan rehabilitasi dapat
terwujud. (0,3)

=  Kemudahan dalam pengawasan untuk mengantisipasi keamanan narapidana. (0,3)

3.21.1. Analisa Zoning Site

Penzoningan merupakan tanggapan fasilitas terhadap lingkungan dan kepentingannya
terhadap pengaturan tata ruang dan lingkungan. Dalam melakukan pengelompokan atau penzoningan
site didasarkan pada sifat privat, jenis maupun fungsi ruang yang masing-masing mempunyai
kepentingan tertentu. Hal ini dilakukan agar dapat membedakan kepentingan antara kelompok ruang
yang diwadahi oleh Lembaga Pemasyarakatan. Sehingga diharapkan dapat mendukung kegiatan
pembinaan narapidana di dalam Lembaga Pemasyarakatan, dan dengan penzoningan berdasarkan
sifar privat, jenis maupun fungsi ruang ini akan dapat mempermudah perietakan ruang serta fasilitas-

fasilitas lain yang mendukung proses pembinaan dengan sebaik-baiknya.
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Maka analisa penzoningan site dapat dilihat di bawah ini :

Gbr. 3.3.
Penzoningan Site

3.2.1.2. Analisa Tata Massa
3.2.1.2.a. Analisa Pola Gubahan Massa
Bentukan massa diolah dengan mempertimbangkan antara lain :
»  Pengelompokan kegiatan
» Efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan rehabilitasi.

= Bentuk dan kondisi tapak

Di bawah ini dapat dilihat penilaian terhadap pola gubahan massa yang dapat mendukung

proses rehabilitatif yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.3.
Penilaian Terhadap Pola Gubahan Massa

Kriteria Rehabilitatif

Pola Gubahan Massa

Terpusat Linear Cluster Radial
Rekreatif 0,2 - - + .
Dinamis 0,2 + - - -
" Kemudahan aliran kegiatan 0,3 + + - +
Kemudahan pengawasan 0.3 + _ R -

Sumber : Pemikiran

Keterangan : - Tidak mendukung  + Mendukung

Dart penilaian di atas maka mengenai pola gubahan massa yang dapat mendukung
rehabilitatif dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pola gubahan massa yang dapat dipergunakan untuk mendukung kegiatan proses
rehabilitasi narapidana adalah pola gubahan massa yang dipilih adalah pola gubahan massa terpusat.
Pola gubahan massa terpusat untuk menciptakan kemudahan pengawasan dalam mengantisipasi
keamanan narapidana. Sedangkan supaya narapidana tidak merasa bosan dan jenuh ketika menjalani
proses rehabilitasi yaitu dengan penataan massa sedemikian rupa sehingga tercipta pergerakan yang
dinamis dan rekreatif.
3.2.1.2.b. Analisa Orientasi Ruang

Dalam menentukan orientasi ruang terutama pada ruang khusus yaitu ruang hunian
maupun ruang pembinaan sangat dipengaruhi oleh view karena view yang tepat akan memberikan efek
yang baik bagi pengguna bangunan terutama narapidana dalam proses pembinaan ( kriteria rekreatif,

dinamis serta kemudahan pengawasan) MWJ

b——

é._..
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Ghr. 3.4.
Orientasi Ruang

Q7 512 0061 34
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Maka orientasi ruang salalu diusahakan mengarah ke ruang terbuka dengan memberi
bukaan yang memberi ruang pandang ke arah ruang luar atau taman dengan begitu narapidana tidak

merasa bosan berada di dalam ruangan.

3.2.1.3. Analisa Sirkulasi Ruang Luar
Jalur sirkulast merupakan unsur penunjang pada bangunan, dalam hal ini mengenai
kegiatan rehabilitasi narapidana yang berada di dalamnya. Jalur sirkulasi meliputi jalur manusia dan
jalur kendaraan. Sirkulasi manusia adalah jalur yang dilewati oleh narapidana, pengelola dan
pengunjung. Sedangkan sirkulasi kendaraan adalah jalur yang dilewati kendaraan pengelola, kendaraan
pengunjung dan kendaraan barang serta area parkir.
a) Sirkulasi Manusia
Sistem pencapaian sirkulasi manusia adalah dengan menggunakan pedestrian dan selasar.

Sedangkan karakteristik pedestrian dan selasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4.
Karakteristik Sirkulasi
Macam Sirkulasi Karakteristik

Pedestrian terbuka Akrab, leluasa tapi tidak terlindung dari hujan dan
panas

Pedestrian dengan atap Akrab, leluasa serta terlindung dari hujan dan panas

Selasar tertutup di kedua sisi Teduh, tidak akrab dengan ruang luar serta monoton
dan memhosankan

Selasar terbuka di salah satu sisi Akrab dengan ruang luar, ruang pandang luas,
dinamis/tidak membosankan

Sumber : Pemikiran

Sistem pengawasan yang diterapkan pada sirkulasi manusia adalah dengan memasang kamera
monitor di tempat yang sulit / tidak dapat dilihat maupun dijangkau olah narapidana. Peralatan
ini dimonitor oleh petugas di pusat kontrol. Sedangkan konsep yang ingin dicapai adalah
keterbukaan, akrab dengan ruang luar, teduh dan dinamis. Maka sistem pencapaian sirkulasi
manusia yaitu dengan selasar yang terbuka di salah satu atau kedua sisi dan agar suasana
menyatu dan akrab maka pencapaian antar unit bangunan dihubungkan dengan pedestrian/jalan

setapak yang melewati taman.

els yrrmcviecte 97 512 061 35
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Gbr. 3.5.
Sistem Pencapaian Sirkulasi

b) Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi kendaraan meliputi kendaraan pengunjung, kendaraan pengelola dan kendaraan
angkutan barang. Kendaraan pengunjung diarahkan dari pintu masuk langsung ke arah area parkir
umum dan keluar lewat pintu keluar, sedangkan kendaraan pengelola diarahkan dari pintu masuk
langsung ke arah parkir pengelola. Untuk kendaraan angkutan barang dari pintu masuk, langsung

ke area parkir pembongkaran barang.

3.2.1.4. Analisa Elemen Lansekap

Pola tata hijau sangat penting dalam perancangan ruang luar. Pola tata hijau mengikuti pola
penataan bangunan serta dikaitkan dengan fungsi tata hijau. Adapun mengenai pendekatan konsep
bagaimana sistem pengawasan yang dipakai pada penataan lansekap adalah dengan memasang alarm
sinar yang diletakkan di tempat yang memungkinkan narapidana bersembunyi ataupun usaha
melarikan diri, sedangkan tempat tersebut tidak dapat dijaga terus menerus oleh petugas (misalnya
karena harus patroli). Ataupun dengan menggunakan alarm sentuh, sehingga jika media penggerak

alarm tersentuh oleh narapidana maka alarm segera akan bekerja.
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Sedangkan fungsi tata hijau dapat dibedakan antara lain sebagai berikut :

Gbr. 3.6.
Fungsi Tata Hijau

Perwujudan dan pembentukannya dilakukan melalui penataan tata hilau atau pertamanan,
yaitu sebagai berikut :

a) Pengaturan tata hijau yang digunakan sebagai elemen pengarah, baik pengarah pada sirkulasi
maupun pengarah aliran udara. Khusus tata hijau sebagai pengarah udara diletakkan dekat

dengan bengkel kerja maupun ruang pembinaan agar supaya dapat menekan kegerahan yang
dapat menimbulkan kejengkelan.

Tl

N T
s
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b) Tata hijau yang berfungsi sebagai estetika, yang berupa taman terbuka. Area ini digunakan

untuk rekreasi bagi narapidana yang mengalami kejenuhan akibat irama kehidupan yang

monoton.
N
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¢) Pengaturan tata hijau sebagai barier, yaitu sebagai pelindung kebisingan, sehingga suasana
tenang dapat tercipta.

by
/
I

d) Tata hijau yang berfungsi sebagai peneduh pada ruang- ruang terbuka yang digunakan untuk

kegiatan narapidana ( lapangan olah raga).

e ey
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n =mb=sgs p=mssysrskskEsn jog (sksrEs

Liwpepleterrr Kikwrgse Sk ckiey Kiatrys Ceairs geng Ssorsiinl Colbabifard”

3.2.2. Analisa Tata Ruang Dalam
3.22.1. Program Ruang
3.2.2.1.a. Analisa Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Pengelompokan kegiatan dan kebutuhan ruang untuk memudahkan dalam menentukan

besaran ruang.

Tabel 3.5.
Pengelompokan Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Kelompok Kegiatan Macam Kegiatan Kebutuhan Ruang

Kegiatan Tata Laksana
Pengelola/Administrasi
= Kepala Lapas = Karyawan = Penerimaan dan pelepasan napi serta = Ruang kantor
= Bag. Pelayanan » Petugas kegiatan kunjungan = Ruang rapat
« Bag. Tata Ysaha = Urusan kepegawaian, keuangan dan urusan = Ruang kunjungan
» Bag. Pengelolaan umum = Ruang keamanan
= Bag. Keamanan = Pemeliharaan bangunan dan perlengkapan | = [Lavatory
= Menciptakan keamanan dan ketertiban = Gudang
Kegiatan Rehabilitasi
Pembinaan
= Bimbingan = Narapidana = Konsultasi = Ruang konsultasi
= Pendidikan = Psikolog = Mendidik serta melatih keterampilan kerja = Ruang himbingan
= Keterampilan = Pengajar s (Olah Raga kemasyarakatan
» Olah raga = Instruktur = Ruang pendidikan
» Petugas « Ruang Workshop
= Perpustakaan
= Ruang tbadah
= Ruang serbaguna
f = [apangan olah raga
i » Lavatory
- = Gudang
|
= Ruang tinggal
Pemidanaan = Mandi, makan, tidur narapidana
= Hunian Narapidana = Narapidana = Merenung dan mawas diri » Ruang isolasi
» Hunian Khusus » Tahanan = Ruang orientasi
= Petugas = Ruang makan
= Ruang hersama
= Pos jaga
= [avatory
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Lanjutan Tabel 3.5.
Pengelompokan Kegiatan dan Kebutuhan Ruang

Kelompok Kegiatan Petaku Macam Kegiatan Kebutuhan Ruang

Kegiatan Penunjang
Kesehatan f
= Poliklinik » Dokter » Pemeriksaan kesehatan i = Ruang tunggu
= Perawat = Ruang dokter dan
= Narapidana periksa
= Petugas = Ruang istirahat
* Ruang obat
= Lavatory
Kegiatan Service = Pengelola s Kegiatan publik = Parkir
= Karyawan » Pelayanan umum = Dapur
= Pengunjung s Lavatory
| = Gudang

Sumber : Pemikiran

3.2.2.1.h. Analisa Hubungan Ruang

Berdasarkan pengelompokan ruang menurut jenis kegiatannya maka didapat sebuah

hubungan antar kelompok ruang sebagai berikut :

* Kelompok Tata Laksana /
. Mdministrasi

Kelompok Ruang Pembinaan Kelompok Ruang Hunian

Kelompok Ruang Penunjang

Sumber : Pemikiran

Gbr. 3.7.
Skema Hubungan Antar Kelompok Ruang

Keterangan : < > - Langsung = Kegiatan pengelola
""""""""" P = Tidak Langsung = Kegatan rehabhilitasi
= Kegiatan penunjang

Ot prrmcvceente 97 512 061 40
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Sedangkan berdasarkan atas hubungan antar unit kegiatan dalam satu kelompok ruang

maka didapatkan hubungan unit ruang dalam satu kelompok ruang yaitu sebagai berikut :

a) Kelompok Ruang Tata Laksana

Ruang
Kunjungan HALL
Pos
Jaga
Ruang
Pos Ruang Pusat Kepegawaian, Ruang Urusan
Jaga Keamanan Seuangiy dan Pengelolaan
rusan Umum
Pos
Ruang Kepala Ruang Kepala
Jaga Ruang Kepala Lioasp S é;g ?ata
Sub sie ; Usaﬁa
Keamanan
Ruang Rapat

Kelompok Ruang
Lavalory Service

Sumber : Pemikiran
Gbr. 3.8.

Skema Hubungan Ruang Tata Laksana / Administrasi

: Hubungan erat
....................... : Hubungan kurang erat

Keterangan :

Q7 512 061 41
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b) Kelompok Ruang Pembinaan

Ruang Kepala Seksi
Pembinaan Ruang Ibadah
Ruang Sub Sie Ruang Sub Sie Ruang Ruang Pembinaan
Pengelolaan Kerja Bimbingan Konsultasi Kerohanian
Kemasyarakatan

Ruang Instruktur Ruang Ruang Pendidikan Perpustakaan

Serbaguna
Ruang Workshop Ruang Olah Raga

Kelompok Ruang
Lavatory Service

Sumber : Pemikiran
Gbr. 3.9.
Skema Hubungan Ruang Pembinaan

Keterangan :  ———— : Hubungan erat
....................... - Hubungan kurang erat
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¢) Kelompok Ruang Hunian

R. Makan R. Bersama
Ruang Tinggal Pos Ruang Pos Ruang Tinggal
Tahap | Jaga Pengawasan Jaga Tahap Il
Ruang Tinggal
R. Bersama R. Makan
Pos
R. Makan Jaga R. Bersama
Ruang Disiplin Ruang Tinggal
Tahap [l
Sumber : Pemikiran
Gbr. 3.10.

Skema Hubungan Ruang Hunian

Keterangan : ~ ———— : Hubungan erat
....................... - Hubungan kurang erat

3.2.2.1.c. Analisa Besaran Ruang
Analisa besaran ruang yang dibutuhkan berdasarkan acuan standard dan kegiatan ruangan
yang ditampungnya, serta berdasarkan asumsi prediktif yang perhitungannya sebagai berikut :
Perhitungan untuk mengetahui prediksi jumlah narapidana untuk kurun waktu 10

(sepuluh) tahun yang akan datang. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

T, =t(+ iy Keterangan : T = Jumlah narapidana
t = Tambahan narapidana di tahun terakhir
n = Kurun waktu prediksi
| = Kenaikan 93 di tahun sebelumnya

Ty, = 46 (1+ 4638 )"
38
=46 (1+0,21)!° Maka prediksi jumlah narapidana untuk kurun waktu 10 (se-

=16 (121 puluh) tahun yang akan datang adalah 424 + 309 = 733 orang
= 309 orang
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Berdasarkan standard arsitektural, maka besaran ruang ditentukan atas dasar uraian

sebagai berikut :

Jenis Ruang

Tabel 3.6.
Besaran Ruang

Standard
(m2/orang)

Kapasitas
(orang)

Flow
209

Besaran Ruang

(m%)

1. Kegiatan Pengelola |
[
Tata Laksana/Administrasi ;
a. Administrasi Perkantoran ‘
= Kepala Lapas 1 25 \ 25
» Ruang Rapat 20 2,25 E 81
o Lavatory 1 2,56 2,7
b. Bag. Tata Usaha
» Ka. Suh. Bag. Tata Usaha 1 15 18
= Urusan Kepegawaian 10 15 18
» Urusan Keuangan 6 15 10,8
= Urusan Umum 8 15 14,8
= Arsip - Asumsi 19,2
= Lavatory 2,56 6,14
» Gudang Asumsi 16
¢. Bag. Pengelotaan
* Ka. Sie. Pengelolaan 1 15 18
= Sub. Sie. Bangunan 3 2,4 8,24
= Sub. Sie. Perlengkapan 3 24 824
= Dapur Umum - Asumsi 36
» [avalory 2,56 6,14
= R. Cuci Asumsi 1
= Gudang 16
d. Bag. Pelayanan
= Penerimaan dan Pelepasan 6 15 10,8
= Registrasi 4 15 t7.2
» Ruang Foto 2 Asumsi 6
» Arsip - - : | 19,2
s Lavatory 2,56 6,14
* Gudang Asumsi [ 12
» Kegiatan Kunjungan | |
- Hall 40 1,25 L 60
- Lapor 2 15 136
~ Ruang Tunggu 200 15 360
- Ruang Kunjungan 50 2 120
- Lavatory - 2,56 12,29
e. Bag. Pembinaan
= Ka. Sub. Sie. Pembinaan 1 15 18
» Staf _ 15 15 27
f. Bag. Keamanan
« Ka. Keamanan 1 15 18
= Komandan Jaga 4 15 18
= Pos Pintu/Portir @4 Asumsi 36
» Ros-Jaga-Aias @2 - 36
= | avatory - 2,56 6,14
Sub total 1091,89

44
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Jenis Ruang

Lanjutan Tabel 3.6.
Besaran Ruang

Kapasitas

(orang)

Standard
(m2/orang)

Flow

20%

Besaran Ruang

(m?)

2. Kegiatan Rehabilitasi
Pembinaan
a. Bimbingan
= Ruang Konsultasi 2 Asumsi g
b. Ruang ibadah
= Musholla 600 0,72 432
= Kapel 50 15 %0 }
¢. Pendidikan .
* Ruang Kelas @ 30 2,25 436
» Ruang Pendidik - Asumsi 9
s [gvatory 2,56 6,14
d. Perpustakaan
= Ruang Buku - Asumsi 20
» Ruang Baca 50 15 1 120
* Ruang Administrasi 4 15 72
e. Ruang Serbaguna ‘
= Audience 500 15 900
= Stage - Asumsi 50
= Ruang Ganti + Toilet 20
= Gudang 1
f. Latihan Kerja
= Seni dan Kerajinan @30 . Asumsi 180
= Berkebun - | - 200
s [avalory 2,56 6,14
s Gudang - - 12
= Ruang Petugas 6 12
g. Kegiatan Olah Raga
= | apangan Bulutangkis 84
» | apangan Basket | 364
» | apangan Volley g -
Pemidanaan
= Ruang Hunian : - Maksimum 90 | 54 486
- Medium 112 54 604,8
- Minimum 548 54 29592
= Ruang Makan 750 1.2 900
= Ruang Bersama 100 2 240
= Ruang Petugas @10 Asumsi 180
= Lavatory 750 10% i L 405
* Ruang Disiplin 50 | | 225
Sub total 9244 48
Cls prrviticesloe 97 512 061 45
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Lanjutan Tabel 3.6.
Besaran Ruang

Jenis Ruang Kapasitas Standard Flow Besaran Ruang

(orang) (m?2/orang) 20% (m?)

3. Kegiatan Penunjang
Kegiatan Kesehatan
= Ruang Tunggu 10 15 18
= Ruang Dokter + Periksa 2 24 5,76
= Ruang Obat - Asumsi 9
= Ruang lstirahat 10 6 72
= Ruang Petugas ? 2 4 48
= Lavatory . 2,56 I 6,14
s Gudang - Asumsi 12
Kegiatan Service
= Ruang Mekanikal Elektrikal 3 6 ‘ 216
= Ruang Genset - - 12
= Gudang - - 12
= Parkir Karyawan 25 mobil 125 ‘: 375
150 motor 2 360
= Parkir Tamu 40 mobil 12,5 600
250 motor 2 600
Sumber : Pemikiran Sub total 5958
Luas total 10932,17

3.2.2.2. Analisa Tata Ruang Dalam yang Mendukung Rehabilitatif
Beherapa hal tentang ruang yang mempengaruhi psikologis pengguna yaitu diantaranya ;
proporsi, bentuk, tekstur dan warna. Sedangkan untuk menganalisa tata ruang dalam yang mendukung
rehabilitatif narapidana dipergunakan kriteria sebagai berikut :
= Suasana tenang dan nyaman sehingga diharapkan narapidana lebih berkonsentrasi dalam proses
pembinaan.
= Keteraturan, agar supaya memudahkan dalam beraktifitas.
= Akrab, untuk menciptakan hubungan yang baik antar narapidana maupun dengan petugas.
= Keleluasaan, supaya memudahkan dalam beraktifitas.
= Suasana mencekam dan menekan, menciptakan shock therapy bagi narapidana yang
membutuhkan supaya mereka jera akan perbuatannya.

= Kemudahan pengawasan, untuk menciptakan keamanan.

Ok prmcvcecten 97 512 061 16
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Tabel 3.7
Analisa Tata Ruang Dalam

Prinsip Komponen Tata Ruang Dalam Kesimpulan
Rehab a
Proporsi Warna Tekstur Bentuk
Tenang Normal Dmgm Halus Sederhana Propo(si normalY warna
K (hijau, biru) dingin, tekstur halus dan
bentuk sederhana.
E
Akrab Normal - - Sederhana Proporsi normal dan
A bentuk sederhana.
M Keteraturan Normal - . Sederhana Proporsi normal dan
A bentuk sederhana.
N Keleluasaan Normal, - - Dinamis Proporsi normal, monu
Monumental mental dan bentuk
A dinamis.
Mencekam Menekan Panas,Suram Kasar Sederhana Proporsi menekan, warna
N (merah,abu-abu) panas/suram, tekstur
i kasar.

Sumber : Pemikiran

Dari hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan bagaimana pendekatan tata ruang dalam
yang diharapkan dapat membantu proses pembinaan atau rehabilitasi narapidana.
Ungkapan ruang muncul dari jenis-jenis kegiatan serta aspek-aspek yang ada yaitu sebagai berikut :
a Ruang Hunian Narapidana
» Ruang Hunian Maximum Security

Ruang hunian ini sebagai ruang pembinaan tahap | yang sekaligus sebagai shock therapy

narapidana. Maka pendekatan ungkapan ruang sengaja menciptakan tekanan terhadap

narapidana yang dapat diekspresikan melalui :

- Proporsi ruang yang menekan diciptakan melalui permainan tinggi rendah plafon.

- Karena tinggi tingkat keamanannya maka ruang semakin terbuka terhadap petugas / pusat
pengawasan, yang menjadikan tingkat privacy yang rendah. Ini dilakukan untuk keamanan
terhadap usaha pencegahan larinya narapidana.

- Ungkapan ruang diciptakan melalui warna-warna yang memberi kesan menekan, tidak nyaman
maupun panas seperti warna merah. Ataupun dengan warna lain seperti warna abu-abu yang

memberi kesan suram.
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Ini semua dilakukan sebagai shock therapy yang seolah-alah memberi pelajaran atas
perbuatan jahat yang mereka lakukan.
» Ruang Hunian Medium Security

Merupakan ruang hunian pembinaan tahap !l, yang mana narapidana sudah mencapai kemajuan

yang cukup, disiplin dan patuh terhadap peraturan tata tertib yang berlaku di lembaga. Maka

pendekatan ungkapan ruang yang sesuai bagi mereka dapat diekspresikan melalui :

- Proporsi ruang diusahakan normal sehingga memudahkan dalam beraktifitas.

- Ungkapan ruang diciptakan dengan warna-warna dingin seperti warna biru yang bersifat
lembut yang dapat memberikan kesan nyaman.

- Pola peruangan yang sederhana sehingga menciptakan keteraturan tata letak perabot.

- Keleluasaan ruang pandang diciptakan dengan bukaan ke arah gpen space.

= Ruang Hunian Minimum Security

Merupakan ruang hunian pembinaan tahap Il dimana narapidana sudah mengalami kemajuan

baik fisik maupun mental. Maka pendekatan ungkapan ruang diekspresikan melalui :

- Proporsi ruang bisa dengan skala normal maupun monumental karena dalam satu ruangan
dihuni oleh bheberapa narapidana, sehingga akan memudahkan dalam beraktifitas di dalam
ruangan.

- Untuk menciptakan ketenangan ruangan diekspresikan dengan memakai warna-warna dingin
seperti warna hijau.

- Karena rendahnya tingkat keamanan yang dikenakan, maka bentukan massa ataupun
penataannya diusahakan dinamis, sehingga memberikan kemungkinan pergerakan yang lebih
bebas.

o Ruang Pembinaan
Agar supaya proses pembinaannya berhasil guna maka pendekatan ungkapan ruang diusahakan
bersifat manusiawi seperti :
- Proporsi ruang dengan skala normal.
- Memakai warna-warna yang memberi kesan tenang dan nyaman serta tekstur yang halus dengan

harapan supaya narapidana lebih berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembinaan.




n =mbhsgs p=mssysrsKksbEsn _jog sksrEs

Demiespproaan Eaargs Dt dbin) Eaang Caar gang Borsiar Eababiitald”

3.2.2.3. Analisa Ruang dan Kegiatannya
Menganalisa ruang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan yang diwadahi di dalamnya. Ruang-
ruang yang periu dianalisa adalah ruang-ruang khusus yang berkaitan dengan narapidana misainya ;
ruang pembinaan dan keterampilan, ruang makan, ruang hersama serta ruang hunian.
a) Ruang Pembinaan dan Keterampilan

Ruang pembinaan dan keterampilan melibatkan banyak narapidana sehingga periu
penanganan khusus supaya proses pembinaan maupun pendidikan keterampilan dapat berjalan
dengan lancar.

Ruangan pembinaan maupun ruang keterampilan yang melibatkan banyak narapidana
mengakibatkan suasana menjadi panas yang dapat menimbulkan kejengkelan-kejengkelan
narapidana. Dan untuk mengatisipasi masalah tersebut maka ruangan perlu banyak bukaan,
disamping udara dapat masuk menyejukkan suasana, narapidana juga mendapat keleluasaan
ruang pandang kearah luar atau taman sehingga mereka tidak bosan pada wakiu mengikuti

pembinaan maupun kegiatan latihan kerja yang mereka ikuti.
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b) Ruang Makan

Di ruangan makan juga dilatih supaya narapidara menjadi anggota masyarakat yang disiplin
baik disiplin ketika antri mengambil makanan maupun disipiin terhadap kebersihan karena seteiah
narapidana diwajibkan untuk mencuci piring maupun tempat minumnya ketika mereka selesai

makan. Maka dibutuhkan ruang cuci yang memadai ataupun penempatan wastafel di sekitar ruang

H
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¢) Ruang Bersama
Merupakan ruangan yang dipergunakan oleh narapidana untuk bersosialisasi maupun
berkomunikasi dengan sesama narapidana. Maka dibutuhkan suasana ruangan yang akrab. Ruang
bersama dapat diciptakan dengan gazebo di taman sehingga suasana akrab dan terbuka dengan

lingkungan dapat tercipta.
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d) Ruang Hunian ‘
Untuk menciptakan suasana akrab antar sesama narapidana dan memberi keleluasaan ruang
pandang visual maka tata letak ruang hunian narapidana dibuat saling berhadapan dan diberi
pembatas sebuah open space/taman sehingga diharapkan akan tercipta keakraban antar narapidana
dan merekapun tidak merasa bosan berada di dalam ruang hunian karena adanya bukaan ke arah

taman.

3.2.3. Analisa Kualitas Ruang
3.2.3.1. Analisa Pencahayaan
Cahaya mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan. Dengan cahaya aktifitas
manusia dapat berjalan dengan lancar. Pencahayaan pada dasarnya dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.
a) Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami bersumber dari sinar matahari. Penerapan pada ruang dengan memberi
bukaan pada dinding sehingga cahaya dapat menerpa ruangan dan untuk menghindari
pencahayaan alami yang mempunyai radiasi panas yang berlebihan pada siang hari dengan
misalnya ; tirai, pepohonan maupun perletakan bangunan.
b) Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan berperan sebagai :
- Sumber cahaya dalam beraktifitas sehari-hari.
- Pemberi kesan estetika
Pada bangunan Lembaga Pemasyarakatan yang merupakan tempat pembinaan narapidana sehingga

pencahayaan buatan lebih cenderung berfungsi sebagai sumber cahaya dalam
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beraktifitas sehari-hart serta juga sebagai keamanan.

Pencahayaan buatan cenderung dipakai pada malam hari, khususnya untuk ruang-ruang kegiatan
narapidana misalnya ; ruang hunian narapidana, ruang makan, ruang ibadah, jalur-jalur penghubung
(selasar) yang berfungsi untuk memudahkan aktifitas kegiatan pada malam hari. Sedangkan
penempatan pencahayaan pada sekeliling tembok bangunan Lembaga Pemasyarakatan berfungsi untuk
memudahkan pengawasan.

3.2.3.2. Analisa Penghawaan

Penghawaan mempunyai fungsi untuk mengatur suhu udara serta kelembaban udara agar
supaya ruangan menjadi nyaman dan sehat. Untuk ruang hunian narapidana menggunakan
penghawaan alami dengan sistem cross ventilation.

Sedangkan untuk ruang-ruang yang dilengkapi peralatan elektronik dipergunakan
penghawaan buatan dengan sistem a/r conditionning dengan pertimbangan bahwa peralatan elektronik
membutuhkan temperatur dan kelembaban yang relatif rendah.
3.2.3.3. Analisa Elemen Interior

Elemen interior dapat mempengaruhi suasana ruang yang tercipta. Yang termasuk elemen
interior di antaranya adalah lantai, plafon, dinding serta pelengkap ruang.

a) Lantal
- Tinggi rendah lantai

Menciptakan suasana ruang melalui permainan tinggi rendah lantai.

Berkesan dinamis, bisa membedakan fungsi ruang
Ini diterapkan para area open space untuk member! kesan
dinamis

Berkesan tenang, tenteram dan mencerminkan fungsi sama
Ini diterapkan pada ruang humian narapidana dan ruang
pengelola.

Menunjukkan fungsi yang khusus, sebagai pusat perhatian
ini diterapkan pada ruang serba guna terutama pada bagian
stage.

Sumber : Pemikiran
Gbr. 3.11.
Karakteristik Tinggi Rendah Lantai

Ols perniiiecete 97 512 061 52
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- Pola Lantai

Menunjukkan kesan memaksa ke arah tertentu

L1

Int diterapkan pada ruang /avatory.

selasar.

Menunjukkan kesan rata, tenang dan teratur
Int diterapkan pada ruang hunian, ruang pengelola dan

suasana dinamis.

Vi

Menunjukkan kesan ramai dan dinamis
Ini diterapkan pada area open space untuk menciptakan

Sumber : Pemikiran

b) Plafon

Gbr. 3.12.
Karakteristik Pola Lantat

Berkesan mencekam dan menekan
Diterapkan pada ruang hunian
maximum security.

Berkesan intim, ramah serta
manusiawi

Diterapkan pada ruang hunian medium

security, ruang makan, ruang bersama,

ruang pembinaan.

Berkesan agung, tinggi dan sepi
Diterapkan  pada ruang  hunian
minimum security.

Sumber : Pemikiran

Gbr. 3.13.
Karakteristik Tinggi Rendah Plafon

Adanya kemungkinan narapidana melarikan diri adalah melalui atap / plafon, maka untuk

mengantisipasi hal tersebut maka penyelesaiannya adalah dengan menggunakan plat beton sekaligus

untuk menghindari cara perawatan yang berlebihan (tambal sulam).

?a(z_'/ma_lu_xz_ta

Q7 512 061
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¢) Dinding

- Bukaan Dinding

Memberikan kesan pengap serta menekan Memberikan kesan tidak menekan, menyatu dengan
ruang luar serta sehat dan nyaman

Gbhr. 3.14.
Bukaan Dinding

Adanya kemungkinan narapidana melarikan diri adalah melalui bukaan / jendela, maka untuk
mengantisipasi hal tersebut penyelesaiannya adalah dengan memasang teralis besi yang bermotif

sehingga mengurangi suasana seperti di dalam kerangkeng.

- Tinggi Rendah Dinding

Berfungsi sebagai pembatas, tidak | Kebebasan ruang pandang masih | Tertutup, membatasi, menekan
membert kesan meruang tapi | ada serta ada kesan meruang serta meruang
memberi kesan bebas

Gbr. 3.15.
Tinggi Rendah Dinding
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d) Warna Dinding
Warna dapat menciptakan suasana ruang. Sedangkan warna dapat dibedakan menjadi :
Warna-warna panas (merah,jingga kuning) akan memberi kesan panas.
Sedangkan warna-warna dingin (biru, ungu, hijau kebiru-biruan) dapat memberi kesan
sangat tenang dan sejuk.
Dari uraian di atas maka warna yang dipilih untuk bangunan Lembaga Pemasyarakatan dan
khususnya untuk ruang hunian narapidana serta ruang-ruang pembinaan adalah warna
dingin dengan pertimbangan agar supaya dapat memberi kesan tenang, tenteram dan sejuk
bagi narapidana. Dan khusus ruang yang bersifat shock therapy mengunakan warna-warna

panas.

3.24. Analisa Sistem Struktur
Untuk menganalisa pendekatan konsep struktur terlebih dahulu harus dipelajari mengenai sifat
dan karakter bahan pembentuk struktur tersebut. Penilaian terhadap bahan dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

Tabel 3.8.
Penilaian Terhadap Bahan Material

Karakteristik Keamanan

Kayu = Ringan = Kurang
= Muai besar
» Ornamental
Baja * Ringan = Baik
= Keras dan kokoh
Beton = Cukup berat L = Baik
* Kokoh %
» Keras
s Sederhana j

Sumber : Pemikiran

Pemilihan sistem struktur dengan mempetimbangkan :
- Kemudahan dalam perawatan, tidak memperlukan perawatan khusus.
- Mempunyai keawetan bahan untuk efisiensi.

- Mempunyai kekuatan terhadap sifat agresif narapidana, untuk segi keamanan.

Octi primicticccelon 7 512 061 55
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Alternatif sistem struktur yang dipertimbangkan adalah :

- Struktur dinding pemikul
Merupakan gabungan dari dinding-dinding yang secara keseluruhan membentuk satu kesatuan
dalam memikul beban. Sistem ini menyalurkan gaya melalui bidang dinding. Makanya sistem ini
dianggap kurang fleksibel.

- Struktur rangka
Merupakan gabungan dari balok dan kolom yang secara bersama-sama memikul beban. Sistem
ini memiliki fleksibilitas yang tinggi, dalam artian mampu disusun dan digubah dalam
menyelesaikan bentuk-bentuk bangunan yang beragam. Dinding-dinding pembatas ruang yang
diinginkan tinggal dimasukkan dan dibebankan pada balok dan kolom. Dinding tersebut tidak
banyak berpengaruh pada cara kerja balok dan kolom karena dinding hanya sebagai
pengisi/pembatas ruang. Selain itu bukaan-bukaan yang dibuat tidak akan mempengaruhi
struktur.

Dari uraian di atas maka alternatif sistem struktur yang dipilih adalah struktur rangka.

3.2.5. Analisa Sistem Utilitas
Utilitas bangunan merupakan sarana penunjang fungsi bangunan, sehingga aktifitas yang
diwadahi didalamnya dapat berjalan dengan lancar. Sistem utilitas meliputi antar lain sebagai berikut :
a) Sistem Jaringan Listrik
Sumber listrik yang digunakan di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan meliputi
- PLN ; merupakan sumber listrik utama yang dipergunakan untuk kegiatan harian
- Generator set ; merupakan sumber listrik cadangan, khususnya jika aliran listrik dari PLN

mengalami gangguan.

Genset —»  Distribusi

Autometic Switch
P Transfer —®  Transformator

PLN ———p{  Distribusi
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b) Sistem Komunikasi
Jaringan komunikasi di dalam Lembaga Pemasyarakatan memakai dua macam jaringan
komunikasi yaitu ; komunikasi intern dan ekstern. Untuk komunikasi intern dipergunakan
intercom yang dikontrol langsung dari pusat keamanan. Peralatan komunikasi intern ini sangat
diperlukan mengingat komplek Lembaga Pemasyarakatan yang cukup luas. Sedangkan untuk

komunikasi ekstern memanfaatkan jasa Perumtel.

—p»|  Telepon Umum

—» Ruang

Telkom t———1  Terminal

Distribusi Komunikasi

> Internal > Ruang

—P Ruang

¢) Sistem Air Bersih dan Air Kotor
Kebutuhan air bersih dipenuhi dengan memanfaatkan jasa PAM serta sebagai cadangan
dipakai sumber air dari sumur bor yang digali di lokasi Lembaga Pemasyarakatan. Sedangkan
untuk masalah air kotor dialirkan ke sistem pengolahan air kotor yang kemudian ke

peresapan.

Bak —
Penampungan Air —7—»| Distribusi

7 P Distribusi

Ground Water
PDAM — Tank — Pompa

—»  Distribusi

Sistem jaringan air bersih
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Air Kotor [ Water Threatment
Bak Kontrol
———— ———  Peresapan
Kotoran Septictank
Air Huian P Riol Kota

Sistem jaringan air kotor dan kotoran

d) Sistem Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi terjadinya kebakaran dipergunakan :
- Unit deteksi dan peringatan awal ; yaitu dengan memakai fire defection system dan fire

alarm system. Unit-unit tersebut dipasang terutama pada kelompok ruang pembinaan, ruang

latihan kerja maupun ruang hunian, yang semuanya dihubungkan langsung dengan pos

pusat pengawas.
- Unit- unit pemadam api ; berupa tabung-tabung penyemprot, mobil pemadam bila terjadi

kebakaran.

Panel Alarm P! Alat Pemadam

Api ———» Alat Deteksi —

Mohil
Pemadam

Sistem jaringan pemadam kebakaran
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e) Sistem Sampah dan Kebersihan
Untuk mengatasi masalah kebersihan maka ditempatkan beberapa bak-bak sampah, titik-titik
peletakannya terutama diprioritaskan pada setiap biok hunian dan tempat-tempat yang
bersifat publik.

Keterangan : TS = Tempat Sampah

TPS = Tempat Penampungan Sementara
TPA = Tempat Pembuangan Akhir

TS TPS TPA

—

Sistem sampah dan kebersihan

TS

3.2.6. Analisa Sistem Kontrol Keamanan
Sistem keamanan dengan didasarkan pada :
- Kebutuhan keamanan semaksimal mungkin
- Efektifitas pengawasan
- Jumlah petugas yang ideal
- Efek psikologis narapidana
a). Organisasi Pengawasan
Pendekatan konsep organisasi pengawasan adalah dengan membandingkan 2 (dua) macam
organisasi pengawasan yaitu :
- Berdiri sendiri
Masing-masing pos / petugas mengawasi wilayah pengawasannya secara mandiri, bertanggung
jawab langsung kepada pengawasan pusat. Cara ini menyebabkan beban pengawasan menjadi
berat.
- Berlapis
Tiap wilayah pengawasan diawasi secara berlapis, sehingga baban pengawasan menjadi

berkurang.
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Berdiri sendiri Berlapis

Gbr. 3.16.
Organisas! Pengawasan

b) Orientasi Pengawasan
Pendekatan konsep orientasi pengawasan adalah dengan membandingkan 2 (dua) macam orientasi
pengawasan yaitu :
- Menyebar
Dengan meletakkan pos pengawasan di tengah-tengah wilayah pengawasannya. Orientas
pengawasan seperti ini cukup menyulitkan karena sudut pengawasan menjadi sangat luas,

beban pengawasan sangat besar.

- Memusat
Pos pengawasan diletakkan di setiap sudut wilayah pengawasannya. Orientasi pengawasan
seperti ini relatif lebih praktis karena sudut pengawasan menjadi lebih sempit sehingga heban

pengawasan lebih ringan.

Menyebar Memusat

Gbr. 3.17.
Orientasi Pengawasan
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Sedangkan peralatan yang dipakai adalah dengan memakai :

» Close Circuit TV Systern, yang diletakkan pada ruang-ruang yang membutuhkan
pengawasan secara visual namun tidak memberikan kesan seialu diawasi.
Dan ruangan yang memerlukan pengawasan secara visual adalah diantaranya ; ruang
kunjungan, ruang pembinaan, ruang latihan kerja, ruang makan serta jalur sirkulasi
penghubung antar ruang.

= Mini Transmiter, yang berfungsi menyadap pembicaraan narapidana. Diletakkan di mana
narapidana melakukan aktifitas ngobrol, misalnya ; ruang bersama. Tindakan ini
dilakukan untuk mencegah adanya rencana-rencana yang tidak diinginkan.

= Alarm sinar, digunakan di tempat dimana kemungkinan narapidana melarikan diri,
sedangkan tempat tersebut tidak dapat dijaga terus menerus oleh petugas.

= Alarm sentuh, diletakkan di pucuk pagar luar, sehingga jika media penggerak alarm

tersentuh (misal rentangan kawat) maka alarm segera akan hekerja.
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LANDASAN KONSEPSUAL PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

LEMBAGA PEMASYARAKATAN JOGJAKARTA DENGAN PENDEKATAN
PENCIPTAAN RUANG DALAM DAN RUANG LUAR YANG BERSIFAT REHABILITATIF

4.1. Konsep Dasar Perencanaan
411. Konsep Lokasi

Sesuai dengan tujuan didirikannya Lembaga Pemasyarakatan ini adalah untuk membina
narapidana serta menjaga mereka agar tidak melarikan diri selama menjalani masa pidananya maka
lokasi sengaja ditempatkan pada daeah di pinggir kota Jogja yang relatif tenang dan nyaman sehingga
diharapkan dapat mendukung proses pembinaan. Dengan didukung lingkungan sekitar yang
merupakan pemukiman yang tidak terlalu padat sehingga memudahkan pengawasan dalam upaya
mengantisipasi larinya narapidana.
4.1.2. Konsep Dasar Perencanaan Site

Dalam perencanaan site yang paling utama adalah bagaimana aspek keamanan dapat tercipta
sehingga proses rehabilitasi dapat berjalan sesuai dengan masa pidananya. Maka dalam perencanaan

site diusahakan untuk ruang hunian narapidana diletakkan jauh dari jalan utama.

]

i

Wedium ;‘?{ufi’(f

perge blg j Uj L pgngl\old

- Uaksimum “(ur{ty
Minmm  security
Ls Medium <zwrit~/

Gbr. 4.1.
Konsep Perencanaan Site
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=mhsgs p=mssysrsksbsn _jog jsksrEs
Danciptacyr Bung Dol dn Buang lear gang Dorsial Geabitlalf

4.2. Konsep Dasar Perancangan
42.1. Konsep Dasar Tata Ruang Luar
Dalam menentukan bagaimana tata ruang luar yang dapat mendukung proses rehabilitasi
narapidana didasarkan atas kriteria-kriteria sebagai berikut :
= Rekreatif ; memberi kesan keterbukaan visual sehingga narapidana dapat akrab dengan
lingkungannya.
Dengan memberi bukaan ke arah open space / taman.
Bukaan sengaja memakai teralis besi untuk mengantisipasi larinya narapidana melalui
jendela.
= Dinamis ; dengan pengolahan ruang luar sehingga narapidana tidak merasa bosan dan jenuh
ketika menjalani proses rehabilitast.
Misalnya melalui permainan tinggi rendah lantai pada area gpen space.
» Kemudahan aliran kegiatan sehingga efektifitas dan efisiensi kegiatan rehabilitasi dapat
terwujud.
Dengan menempatkan ruang-ruang pembinaan yang tidak jauh dari ruang hunian
narapidana.
= Kemudahan dalam pengawasan untuk mengantisipasi keamanan narapidana.
4.21.1. HKonsep Zoning Site
Pengelompokan atau penzoningan site didasarkan atas sifat privat, jenis maupun fungsi
ruang yang masing-masing mempunyai kepentinagan tertentu, sehingga diharapkan dapat mendukung

kegiatan pembinaan narapidana. Adapun penzoningan site adalah sebagai berikut :

T~

SEMI pRivAY

pugLik

Gbr. 4.2.
Konsep Zoning Site
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4212 HKonsep Tata Massa
4.2.1.2.a. Konsep Pola Gubahan Massa

Pola gubahan massa yang dipilih adalah pola gubahan massa terpusat. Pola gubahan
massa terpusat untuk menciptakan kemudahan pengawasan dalam mengantisipasi keamanan
narapidana. Sedangkan supaya narapidana tidak merasa bosan dan jenuh ketika menjalani proses
rehabilitasi yaitu dengan penataan massa sedemikian rupa sehingga tercipta pergerakan yang dinamis
dan rekreatif.
4.2.1.2.b. Konsep Orientasi Ruang

Orientasi ruang salalu diusahakan mengarah ke ruang terbuka dengan memberi bukaan
yang memberi ruang pandang ke arah ruang luar atau taman dengan begitu narapidana tidak merasa
hosan berada di dalam ruangan. Akan tetapi khusus untuk ruang yang tingkat keamanannya tinggi

ruang pandang dibuat seminimal mungkin.

4213. Konsep Sirkulasi
- Pencapaian ke dalam site melalui satu jalur sirkulasi.
- Jalur sirkulasi pengunjung dipisahkan dari jalur sirkulasi pengelola dan narapidana.
- Bentuk sirkulasi menggunakan konsep terbuka dan tertutup. Terbuka untuk hubungan
ruang-ruang yang memiliki karakter publik, sedangkan tertutup untuk kegiatan-kegiatan
privat seperti ruang hunian serta kegiatan pembinaan, ini dilakuakan untuk aspek

keamanan.

? @é— @_\___J | — Phvesiona

e LIS A

Gbr.4.3.
Konsep Pola Sirkulasi
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a)

b)

4.2.14.

Sirkulasi Manusia

Konsep yang ingin dicapai adalah keterbukaan, akrab dengan ruang luar, teduh dan dinamis.
Maka sistem pencapaian sirkulasi manusia yaitu dengan selasar yang terbuka si salah satu
sisi dan agar suasana menyatu dan akrab maka pencapaian antar unit bangunan dihubungkan
dengan pedestrian/jalan setapak yang melewati taman. Sedangkan sistem pengawasan yang
diterapkan pada sirkulasi manusia adalah dengan memasang kamera monitor di tempat yang
sulit / tidak dapat dilihat maupun dijangkau olah narapidana. Peralatan ini dimonitor oleh
petugas di pusat kontrol.

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi kendaraan meliputi kendaraan pengunjung, kendaraan pengelola dan kendaraan
angkutan barang. Kendaraan pengunjung diarahkan dari pintu masuk langsung ke arah area
parkir umum dan keluar lewat pintu keluar, sedangkan kendaraan pengelola diarahkan dari
pintu masuk langsung ke arah parkir pengelola. Untuk kendaraan angkutan barang dari pintu

masuk, langsung ke area parkir pembongkaran barang.

Konsep Elemen Lansekap

Elemen lansekap sangat penting dalam perancangan ruang luar. Pola tata hijau mengikuti pola

penataan bangunan serta dikaitkan dengan fungsi elemen lansekap. Adapun mengenai konsep sistem

pengawasan yang dipakai pada penataan lansekap adalah dengan memasang alarm sinar yang

diletakkan di tempat yang memungkinkan narapidana bersembunyi ataupun usaha melarikan diri,

sedangkan tempat tersebut tidak dapat dijaga terus menerus oleh petugas (misalnya karena harus

patroli). Ataupun dengan menggunakan alarm sentuh, sehingga jika media penggerak alarm tersentuh

oleh narapidana maka alarm segera akan bekerja.

422
422.1.

Konsep Dasar Tata Ruang Dalam

Konsep Program Ruang

4.2.2.1.a. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
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Tabel 4.1.
Besaran Ruang

Jenis Ruang Besaran Ruang

(m?)

1. Kegiatan Pengelola
Tata Laksana/Administrasi
a. Administrasi Perkantoran
* Kepala Lapas 25
= Ruang Rapat 81
= [avatory 2,7
h. Bag. Tata Usaha
= Ka. Sub. Bag. Tata Usaha 18
= Urusan Kepegawaian 18
» Urusan Keuangan 10,8
= Urusan Umum 148
= Arsip 19,2
w [avatory 6,14
= Gudang 16
¢. Bag. Pengelofaan
» Ka. Sie. Pengelolaan 18
= Sub. Sie. Bangunan 8,24
= Sub. Sie. Perlengkapan 824
» Dapur Umum 36
» [avalory 6,14
= R. Cuci 12
» Gudang 16
d. Bag. Pelayanan
» Penerimaan dan Pelepasan 10,8
= Registrasi 7.2
= Ruang Foto 6
= Arsip 19,2
» [Lavatory 6,14
» Gudang 12
= Kegiatan Kunjungan
- Hall 60
- lLapor 36
- Ruang Tunggu 360
- Ruang Kunjungan 120
- Lavatory 12,29
¢. Bag. Pembinaan
= Ka. Sub. Sie. Pemhinaan 18
= Staf 27
f. Bag. Keamanan
= Ka. Keamanan 18
s Komandan Jaga 18
s Pos Pintu/Portir 36
= "Pusaga-Ates 36
» Lavatory 6,14
Sub total 1091,89

ot prrceciate 97 512 061 66
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Lanjutan Tabel 4.1.
Besaran Ruang

Jenis Ruang Besaran Ruang
(m?)
2. Kegiatan Rehabilitasi
Pembinaan
a. Bimbingan
» Ruang Konsultasi 9
b. Ruang tbadah
= Musholia 432
= Kapel 90
¢. Pendidikan
= Ruang Kelas 486
» Ruang Pendidik 9
e [avalory 6,14
d. Perpustakaan
= Ruang Buku 20
» Ruang Baca 120
» Ruang Administrasi 72
e. Ruang Serbaguna
» Audience 900
= Stage 50
= Ruang Ganti + Toilet 20
» Gudang 12
f. Latihan Kerja
= Seni dan Kerajinan 180
v Berkebun 200
= [avatory 6,14
» Gudang 12
= Ruang Petugas 12
g. Kegiatan Olah Raga
= | apangan Bulutangkis 84
= |apangan Basket 364
= { apangan Volley -
Pemidanaan
» Ruang Hunian - Maksimum 436
- Medium 604,8
- Minimum 2959,2
» Ruang Makan 900
* Ruang Bersama 240
» Ruang Petugas 180
= [avatory 405
» Ruang Disi 225
Sub total 9244 48
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Lanjutan Tabel 4.1.
Besaran Ruang

Jenis Ruang Besaran Ruang

(m?)

3. Kegiatan Penunjang

Kegiatan Kesehatan

» Ruang Tunggu 18

= Ruang Dokter + Periksa 5,76

* Ruang Obat 9

= Ruang lstirahat 72

» Ruang Petugas 48

s [avatory 6,14

s Gudang 12

Kegiatan Service

= Ruang Mekanikal Elektrikal 21,6

= Ruang Genset 12

» Gudang 12

s Parkir Karyawan 25 mohil 375
150 motor 360

s Parkir Tamu 50 mobil 750
250 motor 600

Sumber : Pemikiran Sub total 595,8

Luas total 10932,17
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4.2.2.1.b. Konsep Organisasi Ruang

Entrance

Keamanan Parkir

Tamu

Parkir
Staff

Administrasi

Keamanan

Keamanan

=1 Keamanan

R. Bezoek

R. Serba Guna

Rumah
Ibadah

Poliklinik

Keamanan Keamanan

1 Keamanan

Pendidikan
dan
Pembinaan

Perpustakaan R. Disiplin

Workshop

[

Ruang Hunian
Madium
Security

Ruang Hunian
Maxsimum
Security

Open Space

Lapangan Olah

Lapangan Olah
Raga

Raga

Ruang Hunian
Minimum
Security

Keamanan

Keamanan

Sumber : Pemikiran

Gbr. 4.4.
Konsep Organisasi Ruang




=mb=sgs p=masysrsKsksn _og jsksrEs
Dencpladn Ruang Dl dbn Quang (uar g Bersifal Lohabittatt

4222 Konsep Tata Ruang Dalam yang Rehabilitatif
Ungkapan ruang muncul dari jenis-jenis kegiatan serta aspek-aspek yang ada yaitu sebagai
berikut :
o Ruang Hunian Narapidana
= Ruang Hunian Maximum Security

Ruang hunian ini sebagai ruang pembinaan tahap | yang sekaligus sebagai shock therapy

narapidana. Maka konsep ungkapan ruang sengaja menciptakan tekanan terhadap narapidana

yang dapat diekspresikan melalui :

- Proporsi ruang yang menekan diciptakan melalui permainan tinggi rendah plafon.

- Karena tinggi tingkat keamanannya maka ruang semakin terbuka terhadap petugas / pusat
pengawasan, yang menjadikan tingkat privacy yang rendah. Ini dilakukan untuk keamanan
terhadap usaha pencegahan larinya narapidana.

- Ungkapan ruang diciptakan melalui warna-warna yang memberi kesan menekan, tidak nyaman
maupun panas seperti warna merah. Ataupun dengan warna lain seperti warna abu-abu yang
memberi kesan suram.

Ini semua dilakukan sebagai shock therapy yang seolah-alah memberi pelajaran atas
perbuatan jahat yang mereka lakukan.
= Ruang Hunian Medium Security

Merupakan ruang hunian pembinaan tahap |l, yang mana narapidana sudah mencapai kemajuan

yang cukup, disiplin dan patuh terhadap peraturan tata tertib yang berlaku di lembaga. Maka

konsep ungkapan ruang yang sesuai bagi mereka dapat diekspresikan melalui :

- Proporsi ruang diusahakan normal sehingga memudahkan dalam beraktifitas.

- Ungkapan ruang diciptakan dengan warna-warna dingin seperti warna biru yang bersifat
lembut yang dapat memberikan kesan nyaman.

- Pola peruangan yang sederhana sehingga menciptakan keteraturan tata letak perabot.

- Keleluasaan ruang pandang diciptakan dengan bukaan ke arah gpen space.

= Ruang Hunian Minimum Security
Merupakan ruang hunian pembinaan tahap Il dimana narapidana sudah mengalami kemajuan

baik fisik maupun mental. Maka konsep ungkapan ruang diekspresikan melalui :
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- Proporsi ruang bisa dengan skala normal maupun monumental karena dalam satu ruangan
dihuni oleh beberapa narapidana, sehingga akan memudahkan dalam beraktifitas di dalam
ruangan.

- Untuk menciptakan ketenangan ruangan diekspresikan dengan memakai warna-warna dingin
seperti warna hijau.

- Karena rendahnya tingkat keamanan yang dikenakan, maka bentukan massa ataupun
penataannya diusahakan dinamis, sehingga memberikan kemungkinan pergerakan yang lebih

bebas.

Ruang Pembinaan

Agar supaya proses pembinaannya berhasil guna maka konsep ungkapan ruang diusahakan
bersifat manusiawi seperti :

- Proporsi ruang dengan skala normal.

- Memakai warna-warna yang memberi kesan tenang dan nyaman serta tekstur yang halus dengan

harapan supaya narapidana lebih berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembinaan.

4.2.3. Konsep Kualitas Ruang

4.23.1. Konsep Pencahayaan

a.

Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami bersumber dari sinar matahari. Penerapan pada ruang dengan memberi
bukaan pada dinding sehingga cahaya dapat menerpa ruangan dan untuk menghindari
pencahayaan alami yang mempunyai radiasi panas yang berlebihan pada siang hari dengan
misalnya ; tirai, pepohonan maupun perletakan bangunan.

Pencahayaan Buatan

Pada bangunan Lembaga Pemasyarakatan yang merupakan tempat pembinaan narapidana maka
pencahayaan buatan lebih cenderung berfungsi sebagai sumber cahaya dalam beraktifitas
sehari-hari serta juga sebagai keamanan.

Pencahayaan buatan cenderung dipakai pada malam hari, khususnya untuk ruang-ruang
kegiatan narapidana misalnya ; ruang hunian narapidana, ruang makan, ruang ibadah, jalur-jalur
penghubung (selasar) yang berfungsi untuk memudahkan aktifitas kegiatan pada malam hari.
Sedangkan penempatan pencahayaan pada sekeliling tembok bangunan Lembaga

Pemasyarakatan berfungsi untuk memudahkan pengawasan.




=mbsgs p=mssysrskskbsn _og jsksrEs

Dericppladrr Ruaang Pl din Ruang Cuar gang Bersitar Kbabiiant”

423.2. Konsep Penghawaan

Untuk ruang hunian narapidana menggunakan penghawaan alami dengan sistem cross
ventilation. Untuk aspek keamanan bukaan untuk ventilasi dengan dilapisi teralis besi. Sedangkan
untuk ruang-ruang yang dilengkapi peralatan elektronik dipergunakan penghawaan buatan dengan
sistem air conditionning dengan pertimbangan bahwa peralatan efektronik membutuhkan temperatur

dan kelembaban yang relatif rendah.

4233. Konsep Elemen Interior
a) Lantai
= Lantai pada ruang pengelola maupun pada ruang-ruang pembinaan menggunakan lantai datar.
Sedangkan pada area ogpen space menggunakan permainan tinggl rendah lantai ini untuk
memberi kesan rekreatif supaya tidak terlalu membosankan.
= Untuk material lantai menggunakan tegel polos yang berwarna netral dan lembut, sedangkan
pada area open space permainan pola lantai sengaja dilakukan untuk memberi kesan rekreatif
dan dinamis.
b) Plafon
= Adanya kemungkinan narapidana melarikan diri adalah melalui atap / plafon, maka untuk
mengantisipasi hal tersebut maka penyelesaiannya adalah dengan menggunakan plat beton
sekaligus untuk menghindari cara perawatan yang berlebihan (tambal sulam).
= Permainan tinggi rendah plafon juga dilakukan untuk menciptakan suasana ruang dalam. Pada
ruang hunian narapidana permainan tinggi rendah plafon dilakukan berdasarkan tahapan
pembinaan yang mereka jalani.
¢) Dinding
= Dinding menggunakan tekstur polos yang memberi kesan tenang.
= Dengan memberi bukaan ke arah open space / taman.
Bukaan sengaja memakai teralis besi untuk mengantisipasi larinya narapidana melalui jendela.
= Warna dinding disesuaikan dengan apa yang ingin dicapai. Misalnya untuk ruang hunian
narapidana serta ruang-ruang pembinaan adalah warna dingin dengan pertimbangan agar
supaya dapat memberi kesan tenang, tenteram dan sejuk bagi narapidana. Dan khusus ruang

yang bersifat shock therapy mengunakan warna-warna panas.
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Konsep Sistem Struktur

Pemilihan sistem struktur dengan mempertimbangkan :

- Kemudahan dalam perawatan, tidak memperlukan perawatan khusus.

- Mempunyai keawetan bahan untuk efisiensi.

- Mempunyai kekuatan terhadap sifat agresif narapidana, untuk segi keamanan.

Struktur yang dipilih adalah struktur rangka dengan alasan sistem ini memiliki fleksibilitas yang

tinggi, dalam artian mampu disusun dan digubah dalam menyelesaikan bentuk-bentuk bangunan

yang beragam. Dinding-dinding pembatas ruang yang diinginkan tinggal dimasukkan dan dibebankan

pada balok dan kolom. Dinding tersebut tidak banyak herpengaruh pada cara kerja balok dan kolom

karena dinding hanya sebagai pengisi/pembatas ruang. Selain itu bukaan-bukaan yang dibuat tidak

akan mempengaruhi struktur.

4.25.

Konsep Sistem Utilitas

a) Sistem Jaringan Listrik

b).

Sumber listrik yang digunakan di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan meliputi :

- PLN : merupakan sumber listrik utama yang dipergunakan untuk kegiatan harian

- Generator set ; merupakan sumber listrik cadangan, khususnya jika aliran listrik dari PLN
mengalami gangguan.

Sistem Komunikasi

Jaringan komunikasi di dalam Lembaga Pemasayarakatan memakai dua macam jaringan

komunikasi yaitu ; komunikasi intern dan ekstern. Untuk komunikasi intern dipergunakan

intercom yang dikontrol langsung dari pusat keamanan. Peralatan komunikasi intern ini sangat

diperlukan mengingat komplek Lembaga Pemasyarakatan yang cukup luas. Sedangkan untuk

komunikasi ekstern memanfaatkan jasa Perumtel.

¢) Sistem Air Bersih dan Air Kotor

Kebutuhan air bersih dipenuhi dengan memanfaatkan jasa PAM serta sebagai cadangan
dipakai sumber air dari sumur bor yang digali di lokasi Lembaga Pemasyarakatan. Sedangkan
untuk masalah air kotor dialirkan ke sistem pengolahan air kotor yang kemudian ke

peresapan.

Ok prrcecicate 97 512 061 73
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d) Sistem Pemadam Kebakaran

Untuk menanggulangi terjadinya kebakaran dipergunakan :

- Unit deteksi dan peringatan awal ; yaitu dengan memakai fire detection system dan fire
alarm system. Unit-unit tersebut dipasang terutama pada kelompok ruang pembinaan, ruang
latihan kerja maupun ruang hunian, yang semuanya dihubungkan langsung dengan pos
pusat pengawas.

- Unit- unit pemadam api ; berupa tabung-tabung penyemprot, mobil pemadam bila terjadi
kebakaran.

e) Sistem Sampah dan Kebersihan

Untuk mengatasi masalah kebersihan maka ditempatkan beberapa bak-bak sampah, titik-titik

peletakannya terutama diprioritaskan pada setiap blok hunian dan tempat-tempat yang

bersifat publik.

426. Konsep Sistem Kontrol Keamanan
a). Organisasi Pengawasan
Organisasi pengawasan yang dipakai adalah organisasi pengawasan berlapis
Yaitu tiap wilayah pengawasan diawasi secara berlapis, sehingga beban pengawasan menjadi

berkurang.

Ruang Pusat Keamanan

Ruang Pengawasan Blok Hunian

Pos Jaga

Ruang Hunian

b) Orientasi Pengawasan
Orientasi pengawasan menggunakan sistem memusat.
Yaitu dengan meletakkan pos pengawasan di setiap sudut wilayah pengawasannya. Orientasi
pengawasan seperti ini relatif lebih praktis karena sudut pengawasan menjadi lebih sempit

sehingga beban pengawasan lebih ringan.
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Sedangkan peralatan yang dipakai adalah dengan memakai :

« Close Circuit TV System, yang diletakkan pada ruang-ruang yang membutuhkan pengawasan
secara visual namun tidak memberikan kesan selalu diawasl.
Dan ruangan yang memerlukan pengawasan secara visual adalah diantaranya ; ruang kunjungan,
ruang pembinaan, ruang latihan kerja, ruang makan serta jalur sirkulasi penghubung antar ruang.

= Mini  Transmiter, yang berfungsi menyadap pembicaraan narapidana. Diletakkan di mana
narapidana melakukan aktifitas ngobrol, misalnya ; ruang bersama. Tindakan ini dilakukan untuk
mencegah adanya rencana-rencana yang tidak diinginkan.

= Alarm sinar, digunakan di tempat di mana kemungkinan narapidana melarikan diri, sedangkan
tempat tersebut tidak dapat dijaga terus menerus oleh petugas.

= Alarm sentuh, diletakkan di pucuk pagar luar, sehingga jika media penggerak alarm tersentuh

(misal rentangan kawat) maka alarm segera akan bekerja.
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Berdasarkan data statistik jumlah narapidana, fiaka dapal dilakukai perfillungan kebulufiar

yaifu :

«  Maximum security / kejahatan berat
= Medium security / kejahatan sedang
s Minimurm security / kejahatan ringan

Perhitungan kebutuhan ruang hunian adalah sebagai berikut :

Dari tabel di atas dapat dihitung berapa persen (93) jumiah narapidana berdasarkan kelompok jenis

AN KEBUTUHAN KAPASITAS RUANG HUNIAN

NN
PERHITUNGAI

kapasitas ruang hunian berdasarkan jenis kejahatan yang terbagi atas 3 (tiga) kelompok ruang hunian

Kelompok Kejahatan 1998 1999 2000
Maximum 43 46 48
Medium 45 50 75
Minimum 252 282 301
Jumlah 340 378 424

kejahatan, yaitu sebagai berikut :

Tahun 1998

Maximum

Medium

Minimum

43 100
340

= 126 %

45 v 100
340
=132 9%

= 252 y100
340
=741 %




Tahun 1999

Maximum = % x 100
378
= 122 9

Medium = @ x 100
378
= 132 %

Minimum = 282 y 100
373
=746 %

Tahun 2000

Maximum = 43 v 100
424
=113 %

Medium = E x 100
424
=16 %

Minimum = @l x 100
424
=711 9%

Maka diperoleh rata-rata (9%) jumlah narapidana berdasarkan kelompok tingkat kejahatan yaitu

sebagai berikut :

Maximum =126 + 122 + 113
3
=12 %
Medium = 132 + 132 + 176
3
=147 %G
Manimum =741 + 746 + 711
3

=733 %



Dari hasil di atas maka dapat dihitung berapa kebutuhan ruang hunian jika diketahui kapasitas
Lembaga Pemasyarakatan adalah sebesar 750 narapidana, maka prediksi kebutuhan kapasitas ruang

hunian berdasarkan kelompok tingkat kejahatan adalah sebagai berikut :

Maximum E x 750

100
90 narapidana

Medium = 147 ¥ 750
100
112 narapidana

Minimum = 733 x 750
100
548 narapidana

1



Isi Lembaga Pemasyarakatan menurut Jenis Kejahatan/Pelanggaran,
Jenis Kelamin dan Status dalam Lembaga di Propinsi D.I. Yogyakarta
Number of Prisoners by Kind of Crimes/Offences, Sex and Status to Additional Prisoners
in D.I. Yogyakarta Province

2000

Narapidana Tahanan Titipan Jumlah
Prisoners Arrested Detained Total

Jenis Kejahatan/Pelanggaran
Kind of Crimes/Offences Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem-
laki  puan  laki puan  Jaki puan  laki  puan
Male Female Male Female Male Female Male Female

(1) (2) G @ 6 © O & O

1. Politik/Politics - - - - - . . .

2. Thd. Kepala Negara/Offence
Against Head of State

3. Terhadap Ketertiban Unum

To Safety General 3 ) 2 ) ) ) 7 )
4, Pembakaran/drson - - - 1 . . ; !
5. Penyuapan/Bribery - - - - - - . -
6. Mata Uang/Coins 8 - - t - - 3 |
7. Memaltsukan Materai/Surat/ ) .

Postage Stamp l ) ) ) ) ) ! )
8. Kesusilaan/Prostitution 20 - 6 - . - 26 -
9. Perjudian/Gambling 2 - 6 - - - 8 -
10. Penculikan/Abduction l - 2 - - - 3 -
I1. Pembunuhan/Murder 5 4 - - - - I5 4
12. Penganiayaan/torture 13 2 2 - - - 15 2

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi D.1. Yogyakaita
Source  : BPS~ Statistics of D.1. Yogyakarta Province
Ket./Note :



Isi Lembaga Pemasyarakatan menurut Jenis Kejahatan/Pelanggaran,
Jenis Kelamin dan Status dalam Lembaga di Propinsi D.I. Yogyakarta
Number of Prisoners by Kind of Crimes/Offences, Sex and Status to Additional Prisoners
in D.I. Yogyakarta Province

2000
Narapidana Tahanan Titipan Jumiah
Prisoners Arrested Detained Total

Jenis Kejahatan/Pelanggaran
Kind of Crimes/QOffences Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem-
laki puan laki puen  laki puan  laki  puan

Male Female Male Female Male Female Male Female

(1) (2) B @ G 6 O G O
13. Pencurian/Thieft 148 4 33 - - - 181 4
14. Perampokan/Robbery 23 - 6 - - - 29 -
15. Memcras/Mcngancam 0 i i i i i 1 ]
Blacik Mail ‘
16. Penggelapan//Traud 18 3 b - - 29 3
17. Penipuan/Cheated 27 3 9 2 - - 36 5
18. Merusak Barang/Vandalize - - - - - - - .
19. Dalam Jabatan/Functionary - - - - - - - -
20. Penadahan/Fence 9 - 1 - - - 10 -
21. Ekonomi/Economics 2 - 11 - - - 13 -
-22. Lain-lain/Others 7 - 5 - - - 12 -
23. Pelanggaran KUHP i i i i
Offence to KUHP ) i ) )
24. Pelanggaran Ekonomi/ i ) i i i
Economics Offence ) ’ )
Jumlah/Total 310 16 94 4 - - 404 20

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi D.L Yogyakarta
Source : BPS - Statistics of D.1. Yogyakarta Province
Ket./Note :



Isi Lembaga Pemasyarakatan menurut Jenis Kejahatan/Pelanggaran,
Jenis Kelamin dan Status Dalam Lembaga di Propinsi D.L Yogyakarta
Number of Prisoners by Kind of Crimes/Offences , Sex and Status to Additional Prisoners
in D.I. Yogyakarta Province

1999
Narapidana Tahanan Titipan Jumlah
Prisoners Arrested Detained - Total
Jenis Kejahatan/Pelanggaran :
Kind of Crimes/Offences Laki- perem- Laki- perem- Laki- perem- Laki- perem-
Laki puan Laki puan Laki puan Laki puan
Male Female Male Female Male Female Male Female
) @ G @ 05 6 7 @ O

1. Poliik/Politics - - - - - -
2. Thd. Kepala Negara/Offence

Against Head of State ) ) ) ) ) ; ) )
3.  Trhadap Ketertiban Umum 3 1 ) i i 4

to Safety General ) .
4.  Pembakarar/drson - - 1 . - - 1. .
5. Penyudpan/Bribery - - - - - - - .
6.  Mata Uang/Coins I - 2 6 - - 3 6
7. Memalsukan Materat/Surat/ 0

1 - / - - - 1 -

Postage Stamp
8. Kesusilaan/Prostitution 17 - 7 - - - 24 .
9. perjudian/Gambling 2 - 1 - - - 3 -
10. Penculikan/4bduction I - - - - - 1 .
11. Pembunuhan/Afurder 14 5 4 - . . 18 3
12. Penganiayaan/rorture 2 1 0 - - - 2 1

Sumber : Badan Pusat Statistik PropinsiD.I. Yogyakarta
Source 1 BPS - Statistics of D.I. Yogyakarta Province
Ket./Note :



Isi Lembaga Pemasyarakatan menurut Jenis Kejahatan/Pelanggaran,
Jenis Kelamin dan Status Dalam Lembaga di Propinsi D.L Yogyakarta
Number of Prisoners by Kind of Crimes/Offences , Sex and Status to Additional Prisoners

in D.I. Yogyakarta Province

1999
Narapidana Tahanan Titipan Jumlah
Prisoners Arrested Detained Total
Jenis kejahatan/Pelanggaran
Kind of Crimes/Offences Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem- Laki- Perem-
laki  puan . laki puan laki puan laki  puan
Male Female Male Female Male Femal Male Female
(1) @ & @ 6 © N ®& O

13. PencuriavTheft 138 2 40 2 - - 178 4
14. perampokan/Robbery 13 - 10 - - - 23 -
15. Memeras/Mengancam g g

Black Mail ) . ) ) ) )
16. Penggelapan/Fraud 18 - 5 - - - 23 -
17. Pemipuan/Cheated 16 2 -8 3 - - 24 5
18. -Merusak Barang/Vandalize 1 - - - - - 1 -
19. Dalam Jabatan/Functionary - - - - - - -
20. Penadahan/Fence 4 - 3 - - - 7 -
21. Ekonomi/Economic - - - - - - . -
22. Lain-Lain/Others 12 6 8 10 - - 20 16
23. Pelanggaran KUHP X i N

Offence to KUHP ) . ) - )

" 24. Pelanggaran Ekonomi/ .
Economics Offence } N N . . ) B i
Jumlah/Total 251 16 90 21 - - 341 37

Sumber
Source

: Badan Pusat Statistik Propinsi D.I. Yogyakarta
: BPS - Statistics of D.I. Yogyakarta Province

Ket./Note :



ISI LEMBAGA PEMASYARAKATAN MENURUT JENIS KEJAHATAN/
PELANGGARAN, STATUS DALAM LEMBAGA DAN JENIS

KELAMIN DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA.
Number of prisoners by crimes/offences and status in the prisons in D.I'Yogyakarta Province
' 1998
| :
| NARAPIDANA | TAHANAN TITIPAN JUMLAH
! Prsoners Arrested Detained Total
JENIS KEJAHATAN/ | ! PE PE | PE | PE
PELANGGARAN ' LA- | REM LA-| RE LA-| REM' LA~ | REM
Kind of crimes/ | KI- | PU | JUM |KF  PU {JUMKIK |PU | JUM | KF | PU |JUM
offences | LA~ | AN | LAH | LA-| AN 'LAHLA— AN | LAH | LA- | AN | LAH
Kl | Fe| To- 1Kl |Fe- | To-| KI | P~ | To- | KI | P | To-
| Male | male, tal | Malg malg tal | Mald malg tal | Male | male | tal
| ’ i
o ) Ol @ ieielale ol ay ] a 1)
| POLITIK/Politics - - - - - - - - - - L
! |
i TERHADAP KEPALA NEGA -~ - - - = - - - - - - -
RA/Offence against head of state
TERHADAP KETERTIBAN | 4 - 4 - - - - - - 4 - 4
UMUM ‘
| PEMBAKARAN/Arson o= - - = = - - - - - - ~
PENYUAPAN/ Bribery P = - - - - - = - - - -
MATA UANG/Coins ! 1 - 1 - - - - 1 - 1
| ‘
| MEMALSU MATERALI L e
/SURAT /Postage stamp ‘
KESUSILAAN/Prostimgon© 16 - 10 1 - 1 - - - 11 - 11
PERJUDIAN/Gambling - - = - - = - - - - - -
PENCULIKAN/Abduction 1~ 1 - — - - - — 1 - 1
|PEMBUNUHANAurder | 9 L 10 4 1 5 - - - 13 2 I
PENGANIAYAAN/ Tormre 6 - 8 3 —= 3 - - - 11~ 1l
PENCURIAN/Theft bms s o8 11 12 - - - 16 4 150
PERAMPOKAN/ robbery | 21 - 21 7 - 7 - = - 28 - 28
i
|




| NARAPIDANA TAHANAN | TITIPAN ! JUMLAH

\

! ’_ Prisoners Arrested Detained Total

| JENIS KEJAHATAN/ | [ PE | | PE | PE | I PE

1 PELANGGARAN Ly | RiM IA-'REM  |LA-|REM | LA- | REM .

1 Kind of crirnes/ Kb | PU | JUM |KF | PU {JUM KF- | PU | JUM | Kk | PU | JUM
i offences LA~ [AN | LAH | 1A~ AN (LAH LA-| AN | LAH | LA- i AN U LAH |

I KL | Fe-. To- | KI [Fe-:To-| KI [Fe-| To- | KI | Fe- @ Jo-
; ' Male ‘ilmlc] tal | Mald male tal | Male male, tal | Male i male | tal

[U— - R : | 1 L :

L S Y] . CRIORNONICEOEIUREORRORENCY N I

| MEMERASMENGANCAM | 7 - 7 - - - - - - 7 - 7
» /Black maii i . : ‘
| PENGGELAPAN/Fraud S S S (A A - 22 123

! !

"pWIPUAN/mLu/cJunem o6 2 8 7T 1 8 = = - 23 326
| MERUSAK BARANG/ Vands, - - - - - - - - - . -

i Jisan

| DALAM JABATAN/Funciio— = — - - - - - - -

nary

PENADAIMAN/fenee : S - I 1/ B TV B - - i5 18
\ LAINGLAIN/Others - w1 33 - - = 46 L4

1 EKONOMLY/ Economic S - - -

[ JUMLAH KEJAHATAN 7 T ) T
| /Total of Crimes L 247 7 234 8 4 86 - = - 329 11 340,
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi 5.1 Yogyakarta

Source o BPS—Suatistics of DI Yogyaxarta Province



Tambahan Terdakwa/Tertuduh Berdasarkan Keputusan Pengadilan Negeri
menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin di Propinsi D.1. Yogyakarta

Number of Defendants to Additional Prisoners by Age Group and Sex

in D.J. Yogyakarta Province

1996 - 2000

Kelompok Umur

Laki-Laki Perempuan Jumlah
Age Group Male Female Total
(Tahun/Year) e armare
h (2) (3 {4)
. Dewasa/Adult 786 104 890
20 MudwYouth 163 N 173
3 Anar-anak Cliddron is 4
Jumiab/Totad 290 iz 1S
1999 1073 33 1130
1998 949 23 972
1997 848 73 926
1990 866 920

Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi D.L Yogyakarta
Source  : BPS - Statistics of D.1. Yogyakartu Province
Ket/Nowe




